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ABSTRAK 

 

Nama  : ALHATI AZZAHRA 

NIM  : 10156120003 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Judul  :  

 

 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana kesiapan 

guru Pendidikan Agama Islam dalam tahap implementasi Kurikulum Merdeka 
Belajar di SD Negeri 02 Kampung Baru Kabupaten Majene. Adapun tujuan dari 
penelitian ini yakni untuk mengetahui kesiapan guru Pendidikan Agama Islam 

masuk dalam kategori tahap awal, tahap berkembang, tahap siap, atau tahap mahir.  

Jenis penelitian yang digunakan yakni kualitatif. Penelitian kualitatif 
digunakan untuk mempelajari dan memahami fenomena sosial, perilaku individu 
atau kelompok, dan keadaan alami dengan pengumpulan data deskriptif. Penelitian 

ini menggunakan tiga teknik dalam mengumpulkan data yaitu wawancara, 

observasi, serta dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kesiapan guru Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dalam tahap implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SD Negeri 

02 Kampung Baru Kab. Majene terbagi dalam beberapa tahap yakni tahap awal, 
tahap berkembang, tahap siap, dan tahap mahir. Pada tahap awal guru memakai 
contoh yang disiapkan oleh pemerintah, dan pada tahap berkembang guru 

menyesuaikan dengan contoh yang disediakan oleh pemerintah, kemudian pada 
tahap siap guru melakukan perombakan pada contoh yang disediakan oleh 

pemerintah, adapun pada tahap mahir guru melakukan pengembangan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan sekolah serta peserta didik. Sehingga dengan kata 
lain di SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene setiap guru PAI berada dalam 

tahap implementasi Kurikulum Merdeka yang berbeda. Hal tersebut tidak dapat 
dipungkiri bahwa kemampuan setiap guru tentunya berbeda-beda dalam 

menerapkan suatu hal baru yakni Kurikulum Merdeka Belajar. 

Kata Kunci: Kesiapan Guru Pendidikan Agama Islam, Tahap Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan menjadi hal mendasar untuk mewujudkan kehidupan yang 

lebih baik. Pendidikan merupakan sebuah proses bimbingan atau pengajaran 

kepada manusia sehingga membentuk kepribadian yang sempurna baik lahir 

maupun batin.1 Sebagai bentuk upaya yang bisa dilakukan agar mencetak 

generasi penerus bangsa dengan berbagai keahlian, bakat, dan kreatifitas harus 

dengan cara menempuh pendidikan. 

  ۚ  ۚ  ۚ

  ۚ  ۚ

Terjemahan bahasa Mandar: “Bacai sawa’ (marrappe) sangana Puangmu, 

Puang iya mappapia. Iya mappapia rupa tau pole di cera’ sambo’ong. Bacai, 
anna Puangmu, Puang (Iya) Masarro Mala’bi’. Iya mappa’guru (tau) sawa’ 

Qalam. Iya mappa’guru rupa tau, iya andiang naissang”. 

Terjemahan bahasa Indonesia: “Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) 

dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.2 

Surat ini merupakan peringatan yang menarik perhatian masyarakat 

terhadap 'alaqah, tempat pertama kali manusia muncul. Salah satu rahmat Allah 

Swt. adalah dia telah mengajarkan manusia hal-hal yang tidak diketahuinya. Hal 

 
1 Abd Rahman BP dkk, Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan dan Unsur-unsur 

Pendidikan, (Universitas Muhammadiyah Makassar, 2022), h. 2. 
2 Muh. Idham Khalid Bodi, Koroang Mala’bi’, Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar 

dan Indonesia, (Makassar: Balitbang Agama Islam, 2019), h. 1156. 
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ini menandakan bahwa Allah telah menganugerahkan martabat dan kemuliaan 

kepada umat manusia melalui ilmu pengetahuan. Pengetahuan dapat 

diungkapkan secara lisan, tertulis, atau dalam hati pada waktu yang berbeda.3 

Berdasarkan ayat Al-Qur’an surah al- ‘Alaq ayat 1-5, Allah Swt. 

memerintahkan manusia agar tidak henti-hentinya untuk belajar dengan cara 

menempuh pendidikan. Sebab dengan berbekal ilmu pengetahuan, manusia 

dapat membuktikan keagungan serta kebesaran Tuhan pencipta seluruh alam 

semesta. 

Pendidikan memerlukan sebuah pedoman agar proses pendidikan dapat 

berjalan secara lancar. Berdasarkan Undang-undang tentang Sistem Pendidikan 

Nasional nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 Butir 19 disebutkan bahwa “Kurikulum 

merupakan seperangkat pengaturan dan rencana mengenai tujuan, isi, dan 

materi pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman kegiatan 

pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan”.4 Kurikulum memiliki empat 

komponen utama yakni tujuan, materi, strategi pembelajaran, dan evaluasi.5 

Evaluasi merupakan salah satu komponen kurikulum, dalam artian 

kurikulum perlu dievaluasi secara inovatif, dinamis, dan berkembang sesuai 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta berdasarkan kebutuhan 

peserta didik. Kurikulum di Indonesia telah beberapa kali mengalami perubahan 

 
3 Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Surat Al- ‘Alaq Ayat 1-5, 

http://www.ibnukatsironline.com/2015/10/tafsir-surat-al-alaq-ayat-1-5.html. (diakses pada tanggal 

8 Maret 2024) 
4 Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Butir 

19. 
5 Saridudin, Komponen-komponen Kurikulum, Badan Litbang dan Diklat Kementerian 

Agama RI, h. 2. 

http://www.ibnukatsironline.com/2015/10/tafsir-surat-al-alaq-ayat-1-5.html
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sejak tahun 1947.6 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) mengumumkan mengenai pemberlakuan kurikulum baru 

yang disebut Kurikulum Merdeka Belajar pada Februari 2022.7 

Pasca pandemi Covid-19 pendidikan mengalami perubahan. Pada saat 

pandemi pemerintah mengharuskan seluruh aktivitas masyarakat dilakukan dari 

rumah secara online, termasuk dalam bidang pendidikan. Namun kondisi ini 

mengakibatkan krisis pembelajaran disebabkan rendahnya daya tangkap peserta 

didik dalam proses pembelajaran, sehingga Kemendikbudristek mengeluarkan 

kurikulum khusus yaitu kurikulum prototype atau Kurikulum Merdeka Belajar 

sebagai kurikulum untuk pemulihan pembelajaran. Kurikulum tersebut menjadi 

pedoman bagi seluruh pihak yang terlibat agar dapat menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan kondusif bagi seluruh peserta didik di semua 

jenjang pendidikan.8 

Tenaga pendidik tentu memegang peranan penting dalam menyukseskan 

penerapan kurikulum baru yakni Kurikulum Merdeka Belajar. Kesiapan guru 

dalam penerapan Kurikulum Merdeka akan sangat berpengaruh kepada peserta 

didik, tidak terkecuali guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Sebab, jika gurunya tidak siap bagaimana mungkin ia akan mengajarkan peserta 

didiknya, terlebih lagi pelajaran agama Islam sangat krusial dalam membentuk 

 
6 Muhammedi, Perubahan Kurikulum di Indonesia: Studi Kritis Tentang Upaya 

Menemukan Kurikulum Pendidikan Islam yang Ideal , (Medan, 2016), h. 49. 
7 Luncurkan Kurikulum Merdeka, Mendikbudristek : Ini Lebih Fleksibel!, 

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/artikel/detail/luncurkan-kurikulum-merdeka-mendikbudristek-ini-

lebih-fleksibel. (diakses pada tanggal 28 Februari 2023) 
8 Tono Supriatna Nugraha, Kurikulum Merdeka untuk Pemulihan Krisis Pembelajaran, 

(Jawa Barat, 2022), h. 253. 

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/artikel/detail/luncurkan-kurikulum-merdeka-mendikbudristek-ini-lebih-fleksibel
https://ditpsd.kemdikbud.go.id/artikel/detail/luncurkan-kurikulum-merdeka-mendikbudristek-ini-lebih-fleksibel
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pribadi peserta didik di tengah derasnya perkembangan zaman yang semakin 

hari merusak generasi penerus bangsa. Oleh karena itu, kesiapan guru PAI 

dalam penerapan Kurikulum Merdeka harus diteliti agar nantinya peserta didik 

dapat terbiasa dan menerima Kurikulum Merdeka dengan baik serta membentuk 

karakter peserta didik sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila yang digaungkan 

dalam Kurikulum Merdeka Belajar.9 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik mencari tahu 

kesiapan guru PAI dalam tahap implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

khususnya di SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene. Peneliti memilih 

sekolah tersebut karena merupakan salah satu sekolah unggulan yang ada di 

kabupaten Majene. Dikutip dari dapo.kemdikbud.go.id bahwa SD Negeri 02 

Kampung Baru memiliki akreditasi A. Berdasarkan hasil observasi awal, SD 

Negeri 02 Kampung Baru juga menjadi salah satu sekolah favorit di Kab. 

Majene karena telah menerima berbagai macam penghargaan baik perlombaan 

di tingkat kabupaten, provinsi, bahkan sampai tingkat nasional. 

Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul Kesiapan Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Tahap Implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar di SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene. Peneliti memilih sekolah 

tersebut karena merupakan sekolah penggerak yang telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka Belajar pada tahun ajaran 2021/2022. 

 

 
9 Buku Saku Tanya Jawab Kurikulum Merdeka, Kemendikbud RI, h. 33. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini ialah kesiapan guru PAI dalam tahap implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar di SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene. 

2. Deskripsi Fokus 

Guru PAI harus memiliki kesiapan yang baik dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka Belajar karena ia memegang peranan penting dalam 

sistem pendidikan untuk membentuk karakter Islam peserta didik. Kurikulum 

Merdeka Belajar merupakan kurikulum baru yang dicanangkan oleh 

pemerintah dimana pembelajaran lebih dipusatkan pada peningkatan 

kemampuan peserta didik sesuai dengan tahap perkembangannya, studi yang 

lebih mendalam serta terarah.  

Kurikulum Merdeka Belajar memiliki beberapa tahapan implementasi 

yakni tahap awal, tahap berkembang, tahap siap, dan tahap mahir. Pada 

penelitian ini, dibatasi hanya pada kesiapan guru PAI dalam tahap 

implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SD Negeri 02 Kampung Baru 

Kab. Majene.   

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kesiapan guru PAI 

dalam tahap implementasi Kurikum Merdeka Belajar di SD Negeri 02 

Kampung Baru Kab. Majene? 
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D. Kajian Pustaka 

1. Jurnal dari Yeyen Afista dkk dengan judul “Analisis Kesiapan Guru 

PAI dalam menyongsong Kebijakan Merdeka Belajar (Studi Kasus di 

MTSN 9 Madiun)”. Pendidikan Agama Islam, Universitas KH. A. 

Wahab Hasbullah 2020. Persamaan penelitian tersebut dengan yang 

ingin diteliti oleh peneliti yaitu menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dan memakai tiga cara dalam mengumpulkan data berupa observasi, 

wawancara serta dokumentasi. Sedangkan perbedaannya ialah pada 

penelitian tersebut tidak membahas mengenai kesiapan guru dalam 

tahap implementasi Kurikulum Merdeka yang ingin peneliti ketahui. 

Sebab hasil penelitian tersebut membahas mengenai kesiapan 

pelaksanaan asesmen, rencana AKM dan survei karakter, penyusunan 

RPP ringkas, serta pelaksanaan PPDB zonasi. 

2. Jurnal dari Arti Prihatini dan Sugiarti dengan judul “Citra Kurikulum 

Baru: Kesiapan Guru dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka”. 

Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Muhammadiyah Malang 

2022. Persamaan penelitian tersebut dengan peneliti yakni 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu 

pada penelitian ini hanya menggunakan wawancara untuk pengumpulan 

datanya, sedangkan peneliti menggunakan tiga teknik yaitu observasi, 

wawancara serta dokumentasi agar data yang diperoleh lebih akurat. 

Lokasi penelitian tersebut berada di Universitas Muhammadiyah 

Malang yang meneliti kesiapan lima mahasiswa PPG Daljab 
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Universitas Muhammadiyah Malang dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa awalnya guru tidak 

siap dengan pemberlakuan kurikulum Merdeka Belajar yang 

disebabkan oleh faktor kurangnya pemahaman serta pengalaman terkait 

Kurikulum tersebut. Namun, sejalan dengan praktik yang konkrit maka 

perlahan guru mulai memahami dan memiliki pengalaman dalam 

menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar, sehingga para guru sangat 

siap dengan pemberlakuan kurikulum baru ini. 

3. Jurnal dari Muhammad Ihsan dengan judul “Kesiapan Guru terhadap 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar”. Program Studi Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin 2022. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan peneliti ialah menggunakan jenis penelitian 

studi literatur sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif yang terjun langsung ke lapangan. Kesimpulan dari hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesiapan gurunya sudah 

memadai. Hal tersebut dibuktikan dengan pemahaman, perencanaan 

serta penilaian guru terhadap kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar. 

4. Jurnal dari Jamjemah dkk dengan judul “Analisis Kesiapan Guru dalam 

Melaksanakan Pembelajaran Kurikulum Merdeka di SDN. 47 

Penanjung Sekadau”. PGSD, Universitas Tanjungpura Pontianak 2022. 

Persamaan penelitian tersebut dengan peneliti yakni menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Namun bedanya adalah peneliti menggunakan 
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teknik observasi, wawancara dan dokumentasi sedangkan penelitian 

Jamjemah dkk hanya menggunakan dua teknik yaitu observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa guru di SDN. 47 

Penanjung Sekadu telah siap menerapkan Kurikulum Merdeka dalam 

proses pembelajaran karena mereka telah memahami mengenai konsep 

Kurikulum tersebut melalui platform Merdeka Mengajar. 

5. Jurnal dari Putri Dwi Pertiwi dkk dengan judul “Analisis Kesiapan Guru 

Matematika dalam Implementasi Kurikulum Merdeka”. Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa, Indonesia 2023. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan peneliti yaitu dari jenis penelitiannya, peneliti menggunakan 

jenis penelitian kualitatif sedangkan penelitian tersebut menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif, dan dalam pengumpulan datanya, penelitian 

tersebut menggunakan angket. Penelitian tersebut juga berfokus untuk 

mencari tahu kesiapan guru mata pelajaran matematika dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka, sedangkan peneliti berfokus kepada 

guru mata pelajaran PAI. Hasil penelitiannya adalah bahwa kesiapan 

guru matematika dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

mencapai 75% karena para guru telah memenuhi beberapa indikator 

dalam mencapai atau memenuhi kesiapannya dalam 

mengimplementasikan kurikulum tersebut dalam proses pembelajaran. 

6. Jurnal dari Iman Asroa. B.S dkk dengan judul “Kesiapan Sekolah 

terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka (Studi Kasus di SMPN 5 

Padang Panjang)”. UIN Mahmud Yunus Batusangkar 2023. Persamaan 
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penelitian tersebut dengan peneliti yakni menggunakan jenis penelitian 

kualitatif, namun yang membedakan adalah penelitian tersebut hanya 

menggunakan dua teknik dalam pengumpulan datanya yakni observasi 

dan wawancara, sedangkan peneliti menggunakan tiga teknik yakni 

observasi, wawancara serta dokumentasi agar lebih memperkuat data 

penelitian. Hasil penelitiannya adalah kesiapan SMPN 5 Padang 

Panjang dalam implementasi Kurikulum Merdeka tergolong cukup baik 

karena terbukti berbagai kebutuhan yang perlu disiapkan dalam 

menerapkan kurikulum baru bisa dilaksanakan meskipun tidak 

maksimal. 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yakni mengetahui kesiapan guru PAI dalam 

tahap implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SD Negeri 02 

Kampung Baru Kab. Majene. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Praktis 

1) Bagi Pemerintah 

Sebagai acuan bagi pemerintah untuk mengetahui sejauh mana 

kesiapan guru PAI dalam tahap implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar. 
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2) Bagi Guru 

Sebagai bahan referensi dalam menjalankan Kurikulum Merdeka 

Belajar sehingga bisa meningkatkan kesiapannya dalam menghadapi 

kurikulum tersebut. 

3) Bagi Peserta Didik 

Sebagai masukan bagi peserta didik agar bisa menyesuaikan diri dengan 

Kurikulum Merdeka Belajar. 

b. Secara Teoritis 

1) Peneliti 

Mendapatkan pengetahuan baru dan menjadi pedoman untuk penelitian 

ke depannya. 

2) Peneliti Selanjutnya 

Menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A. Kesiapan Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Kesiapan 

Kesiapan ialah memiliki keinginan dan kemampuan untuk menanggapi 

atau mengambil tindakan terhadap sesuatu dalam suatu situasi tanpa dipaksa 

oleh orang lain.1 Siap dalam hal ini yakni mampu memberikan respon atau 

memilih langkah yang tepat ketika berhadapan dengan sebuah kondisi tanpa 

melibatkan paksaan dari pihak manapun. 

Kesiapan merupakan aspek yang sangat krusial. Ketika sesuatu 

dipersiapkan dengan baik, hasilnya akan lebih unggul dari apa yang tidak 

dipersiapkan.2 Jika segala hal dipersiapkan dengan sangat baik tentu hasil akhir 

yang akan didapatkan dapat memberi kepuasan tersendiri. Berbeda halnya jika 

suatu hal dilakukan tanpa persiapan atau terburu-buru, maka hasilnya akan 

berbanding terbalik dengan sesuatu yang telah dipersiapkan dari awal dengan 

teratur. 

Kesiapan yaitu munculnya kemauan dalam diri seseorang dengan dibekali 

persiapan yang baik.3 Siap dapat diartikan sebagai tindakan yang telah didasari 

 
1 Anisa Nurrahmatullah, Kesiapan Sekolah dalam Pelaksanaan Pembelajaran Online (E-

Learning) Sebagai Dampak Pandemi Covid-19 di SDS Pabrik Gula Takalar, (Universitas Negeri 

Makassar, 2020), h. 22. 
2 Ariana Saputri, Motivasi dan Kesiapan Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Jarak 

Jauh Melalui Pendekatan Penugasan Individu pada Mata Pelajaran IPA, (Institut Agama Islam 

Negeri Palangka Raya, 2020), h. 22. 
3 Sri Wulandari, Korelasi antara Kesiapan Belajar dengan Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam Siswa SMA Muhammadiyah 6 Makassar, (Universitas Muhammadiyah Makassar, 

2018), h. 9. 
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oleh pemahaman dan dorongan dari dalam diri untuk melaksanakan suatu 

tindakan. 

Kesiapan yakni terkait dengan kemauan dan kemampuan dalam 

bertindak.4 Kesiapan sangat erat kaitannya dengan keinginan serta mampu 

dalam melakukan sebuah tindakan. Jika tidak ada keinginan dan kemampuan 

dari dalam diri tentunya hal tersebut belum dikategorikan siap. 

Kesiapan adalah suatu aktivitas yang menuntut seseorang untuk memiliki 

pola pikir yang kuat serta stamina fisik dan mental.5 Kesiapan membutuhkan 

pemikiran yang mendalam disertai dengan kesehatan yang baik, jika 

pemikirannya belum kuat dan kesehatannya terganggu maka hasilnya akan 

kurang maksimal dalam artian belum siap. 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa kesiapan adalah keadaan dimana 

seseorang telah siap menghadapi segala rintangan dalam berbagai situasi dan 

kondisi dengan melibatkan pemikiran yang kuat serta kesehatan yang baik. 

Kesiapan juga dapat diartikan sebagai dorongan yang kuat dari dalam diri 

bukan paksaan dari pihak manapun dalam menjalankan suatu tindakan. 

Kesiapan individu ditentukan oleh sejumlah faktor, yakni: 

a. Kondisi kesehatan fisik, mental serta emosional 

b. Keperluan akan tujuan tertentu 

 
4 Apni Pebriani, Analisis Kesiapan Peserta Didik dalam E-Learning Fisika Selama 

Pandemi Covid-19, (Universitas Muhammadiyah Makassar, 2021), h. 13. 
5 Keke Idri Norsintiya, Kesiapan Guru dalam Menghadapi Pembelajaran Daring di SMA 

Negeri 1 Rengat, (Universitas Islam Riau, 2020), h. 7. 
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c. Memiliki pemahaman yang diperoleh sebelumnya.6 

Berdasarkan teori dari Faninda Nurul Fatia, ada tiga faktor yang 

menentukan apakah individu tersebut sudah terkategori siap atau belum. 

Memiliki kesehatan fisik, mental dan emosional, memiliki suatu tujuan yang 

ingin dicapai serta mempunyai pengetahuan yang telah didapatkan 

sebelumnya. 

Ada tiga faktor yang mempengaruhi kesiapan, yakni: 

a. Kesiapan fisik 

b. Psikologis, termasuk kestabilan emosi 

c.Pengalaman yang terkait dengan keterampilan yang diperoleh sebelumnya.7 

Menurut Nur Ngaifah ada tiga faktor yang mempengaruhi kesiapan. Faktor 

tersebut ialah kesiapan fisik, mempunyai psikologis atau mental yang baik  

dalam mengontrol emosi, serta memiliki pengalaman yang sudah didapatkan 

sebelumnya. 

Faktor-faktor berikut berpengaruh terhadap kesiapan, yakni sebagai 

berikut: 

a. Kesiapan fisik, yang meliputi kesiapan personal dan kesehatan secara 

keseluruhan. 

b. Memiliki keinginan dan dorongan yang cukup untuk melakukan sesuatu 

merupakan tanda kesiapan. 

 
6 Faninda Nurul Fatia, Analisis Kesiapan dan Penerimaan Siswa dalam Penerapan Ujian 

Semester Berbasis Komputer (USBK) pada SMAN 90 Jakarta , (Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2019), h. 16. 
7 Nur Ngaifah, Pengaruh Kesiapan Guru dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 

PPKn Kelas IV Gugus R.A Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal , (Universitas Negeri 

Semarang, 2020), h. 29. 
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c. Siap bertindak untuk memahami sesuatu disebut kesiapan pengetahuan. 

Ketika kecerdasan, otak, dan pikiran seseorang selaras, dia akan aktif dan 

mampu beradaptasi dengan lingkungannya. 

d. Kesiapan emosional, atau kapasitas untuk menangani masalah.8 

Keke Idri Norsintiya mengatakan ada empat faktor yang berpengaruh 

terhadap kesiapan. Faktor tersebut yaitu kesiapan fisik atau memiliki kesehatan 

badan yang baik, mempunyai motivasi untuk melakukan suatu tindakan, 

memiliki pengetahuan yang baik, serta mempunyai kekuatan dalam mengatasi 

permasalahan. 

Berdasarkan tiga teori faktor kesiapan di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi kesiapan yaitu: 

a. Faktor internal yakni kesiapan yang bersumber dari dalam diri individu 

(minat, dorongan, kaya ilmu pengetahuan, kesehatan fisik, mental serta 

emosional) 

b. Faktor eksternal yaitu kesiapan yang bersumber dari luar diri individu 

(pengalaman yang telah diperoleh sebelumnya).  

2. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Guru PAI ialah seseorang yang dengan sengaja melakukan kegiatan 

pengajaran serta pelatihan bagi peserta didik dalam mencapai tujuan 

 
8 Keke Idri Norsintiya, Kesiapan Guru dalam Menghadapi Pembelajaran Daring di SMA 

Negeri 1 Rengat, (Universitas Islam Riau, 2020), h. 8. 
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pendidikan Islam.9 Selain itu, guru PAI akan bertanggung jawab atas 

pengetahuan yang telah diajarkan kepada peserta didik. 

Guru PAI yaitu usaha sadar dan terencana dari orang dewasa yang 

bertugas membesarkan, mengarahkan, melatih, menumbuhkembangkan 

jasmani dan rohani peserta didik kearah yang lebih baik dengan nilai-nilai 

Islam agar menjadi manusia yang beriman serta bertakwa kepada Allah Swt., 

dan juga bisa menjalankan tanggung jawabnya sebagai makhluk-Nya, khalifah 

di muka bumi, makhluk sosial, serta individu yang dapat berdiri sendiri.10 

Seorang guru PAI merupakan tokoh kunci dalam kegiatan pendidikan yang 

bertugas membimbing, melatih, serta menanamkan ajaran Islam kepada peserta 

didik dalam hal iman, ibadah, syariat serta akhlak sehingga mereka mengenal 

ajaran agamanya yakni Islam. 

 Guru PAI yaitu manusia yang telah dididik dengan keahlian khusus 

untuk jabatan profesional sebagai pembimbing, fasilitator, dan mengkhususkan 

diri dalam mengajar mata pelajaran PAI di sekolah atau madrasah.11 Guru PAI 

ialah seorang guru yang unggul dalam mata pelajaran PAI dan melakukan 

kegiatan pendampingan, pengajaran, atau pelatihan untuk 

menumbuhkembangkan bakat, minat, dan keterampilan peserta didik agar 

 
9 Siti Fatimah, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Akhlakul 

Karimah Peserta Didik di SMPN 1 Sukadana Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019, (Institut 

Agama Islam Negeri Metro, 2018), h. 9. 
10 Ahmad Zaki Fasya, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter 

Siswa di MI Unwanul Khairiyyah Depok, (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2022), h. 16. 
11 M. Candra Mukti, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Peserta Didik di SMPN 10 Bandar Lampung, (Universitas Agama Islam Raden Intan 

Lampung, 2019), h. 17. 
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kelak memimpin generasi yang bertanggung jawab mewujudkan peradaban 

yang diridhoi oleh Allah Swt. 

Guru PAI adalah mereka yang berilmu tentang agama Islam dan 

memiliki kemampuan untuk menularkan ilmu tersebut kepada orang lain.12 

Namun, guru PAI juga memiliki tanggung jawab untuk mendidik, 

membimbing dan menanamkan nilai-nilai Islam pada peserta didik. 

Guru PAI yakni seorang pendidik yang secara terus menerus 

mentransformasikan pengetahuan dan pemahaman peserta didik dengan tujuan 

mengubahnya menjadi pribadi yang berjiwa Islami dan dilandasi sifat, tabiat 

serta perilaku sesuai ajaran Islam.13 Guru PAI memiliki tanggung jawab untuk 

mendidik, membimbing dan menanamkan keyakinan serta nilai-nilai Islam 

kepada peserta didik. 

Guru PAI ialah seseorang yang selalu bertugas mendidik agar peserta 

didik selalu memahami prinsip-prinsip Islam secara keseluruhan, menghayati 

tujuan, mengamalkan dan mengadopsi Islam sebagai jalan hidup.14 Peran guru 

PAI dalam menanamkan akhlakul karimah pada peserta didik sama dengan 

guru pada umumnya yakni berperan memberikan bimbingan, contoh atau 

teladan, motivasi, mengoreksi serta melatih peserta didik.15 

 
12 Susiana, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi Perilaku 

Menyimpang Peserta Didik di SMA Negeri 2 Pinrang, (Institut Agama Islam Negeri Parepare, 

2019), h. 12.  
13 Nursanti S, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Palopo, (Institut Agama Islam Negeri 

Palopo, 2016), h. 17. 
14 Mufidah, Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Pendidikan Agama Islam di SMP Darul 

Ulum Agung Malang, (Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019), h. 19. 
15 Siti Fatimah, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Akhlakul 

Karimah Peserta Didik di SMPN 1 Sukadana Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019, (Institut 

Agama Islam Negeri Metro, 2018), h. 11. 
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Tugas guru PAI berdasarkan ajaran agama Islam yakni harus menjalankan 

profesionalismenya dan menyadari sepenuhnya bahwa Allah Swt. telah 

memberinya tugas khusus untuk diselesaikan yang dilandasi keikhlasan serta 

mengharapkan ridha Allah Swt.16 Menjadi seorang guru tidak sesederhana 

yang dibayangkan, sebab guru mengemban amanah yang begitu besar yakni 

bukan hanya menyangkut perkara dunia tetapi juga di akhirat kelak. 

Mengajar dipandang sebagai profesi yang sangat mulia dalam Islam 

terutama oleh mereka yang memenuhi syarat untuk mengajar PAI dan yang 

memiliki kepercayaan dari publik akan kemampuannya untuk membentuk 

muatannya menjadi individu yang bermoral. Kewajiban dan tanggung jawab 

guru PAI lebih dituntut karena kepercayaan masyarakat terhadapnya jauh lebih 

sulit yakni memikul kewajiban moral.17 Akibatnya, guru PAI harus selalu 

memantau sikap, tingkah laku, dan perilaku peserta didiknya baik di dalam 

kelas maupun di luar masyarakat. 

Tanggung jawab guru PAI meliputi tidak hanya menginformasikan, 

memotivasi, memfasilitasi, menengahi, dan mengevaluasi peserta didik, tetapi 

juga mendidik mereka untuk beriman kepada Allah dan menegakkan syariat-

Nya, beramal baik, serta mendidik masyarakat agar dapat saling memberi 

nasehat dalam menegakkan kebenaran dan saling menyemangati untuk tetap 

sabar dalam menghadapi ujian, melaksanakan ibadah, dan menegakkan 

 
16 Siti Fatimah, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Akhlakul 

Karimah Peserta Didik di SMPN 1 Sukadana Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019, (Institut 

Agama Islam Negeri Metro, 2018), h. 16. 
17 Sopian Sauri, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Perilaku Jujur 

Siswa SMP Tarbiyah Islamiyah Kecamatan Hamparan Perak, (Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan, 2019), h. 14. 
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kebenaran.18 Selain itu, seorang guru PAI memiliki tanggung jawab utama 

yakni menanamkan pada setiap anak didik prinsip-prinsip moral yang tinggi 

yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Peran seorang guru PAI 

yaitu membantu peserta didik belajar untuk memiliki kepercayaan yang lebih 

besar dan takwa kepada Allah Swt. serta untuk hidup bahagia. 

Peneliti menyimpulkan bahwa kesiapan guru PAI adalah keadaan dimana 

seorang guru yang mengajar mata pelajaran PAI telah siap menghadapi segala 

rintangan dalam berbagai situasi dan kondisi dengan melibatkan pemikiran 

yang kuat serta kesehatan yang baik. Guru PAI mempunyai peran yang sangat 

krusial dalam sendi pendidikan untuk membentuk karakter peserta didik sesuai 

dengan ajaran agama Islam. 

B. Tahap Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

Kurikulum Merdeka Belajar dipandang sebagai paradigma baru dalam 

pendidikan di Indonesia, yang memberikan keleluasaan kepada tiap lembaga 

pendidikan dalam berinovasi serta berkreasi sesuai dengan tuntutan dan 

keadaan sekolah serta peserta didik.19 Merdeka Belajar merupakan usaha untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang bebas mengekspresikan diri dan 

melakukan inovasi. 

Gagasan Merdeka Belajar yakni upaya membuat lingkungan belajar yang 

membebaskan para pelakunya untuk berpikir sehingga lebih aktif, kreatif, serta 

 
18 Nur Afni, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Perilaku 

Keagamaan Peserta Didik di SMP Negeri 5 Satu Atap Baraka Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang, 

(UIN Alauddin Makassar, 2017), h. 11. 
19 Iman Asroa dkk, Kesiapan Sekolah terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka (Studi 

Kasus di SMPN 5 Padang Panjang), (Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan, 2023), h. 128.  
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inovatif, menciptakan lingkungan belajar menyenangkan bagi peserta didik atau 

pendidik, serta mencerdaskan karakter peserta didik agar berani bertanya, 

tampil di depan umum, serta menyebarkan apa yang dipelajari selama proses 

pembelajaran, bukan hanya secara tertulis tetapi juga secara lisan.20 Gagasan 

Merdeka Belajar ialah untuk mendorong lingkungan belajar yang 

menyenangkan bebas dari nilai-nilai dan standar kinerja yang membatasi. 

Pada Kurikulum Merdeka Belajar, pembelajaran lebih dipusatkan pada 

peningkatan kemampuan peserta didik sesuai dengan tahap perkembangannya, 

studi yang lebih mendalam serta terarah. Ketika terlibat dalam kegiatan 

mengajar, guru dapat menyesuaikan instruksi mereka dengan kebutuhan 

perkembangan peserta didik serta tingkat pencapaian mereka. Dalam rangka 

melaksanakan Kurikulum Merdeka, sekolah diberikan kendali atas pembuatan 

dan administrasi kurikulum serta pengembangan strategi belajar mengajar yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan satuan pendidikan.21 

Kurikulum Merdeka Belajar dibuat agar guru dapat menciptakan 

lingkungan di mana peserta didik sadar bagaimana mengelola pembelajarannya 

secara mandiri sesuai dengan gaya belajar yang disukainya.22 Guru juga 

memiliki kebebasan untuk merancang pembelajaran mereka sendiri. 

 

 
20 Muhammad Zaenal Makruf, Implementasi Konsep Merdeka Belajar dalam 

Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Muhammadiyah Bandongan, 

(Universitas Muhammadiyah Magelang, 2022), h. 15.  
21 Putri Dwi Pertiwi dkk, Analisis Kesiapan Guru Matematika dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka, (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 2023), h. 1718.  
22 Arti Prihatini dan Sugiarti, Citra Kurikulum Baru: Kesiapan Guru dalam Menerapkan 

Kurikulum Merdeka, (Ghancaran: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 2022), h. 59.  
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Kurikulum Merdeka Belajar memiliki beberapa tujuan yakni: 

1. Semua peserta didik bebas berinovasi untuk meningkatkan standar 

pembelajaran. 

2. Untuk memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan kepada 

peserta didik, guru harus terus-menerus mempelajari keterampilan atau 

kreatifitas dalam mengajar yang baru. 

3. Peserta didik diberi kesempatan untuk melakukan penelitian mandiri 

untuk mengumpulkan berbagai jenis informasi dalam membantu 

pembelajaran mereka. 

4. Setiap satuan pendidikan berhak merinci segala aspek yang akan 

membantu pembelajaran di kelas. 

5. Sistem sekolah mengakui dan menghargai keragaman.23 

Manfaat Kurikulum Merdeka Belajar bagi guru antara lain kemungkinan 

beban kerja yang lebih ringan, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

lebih sederhana, dan manfaat lainnya.24 Akibat dari kurangnya tanggung jawab 

guru, pembelajaran dapat dilaksanakan dengan leluasa, dan upaya administrasi 

berkurang, sehingga memudahkan guru dalam melaksanakan tugasnya. Ketika 

RPP disederhanakan dengan Kurikulum Merdeka Belajar, lebih banyak ruang 

untuk penyederhanaan desain dan pelaksanaan pembelajaran sehingga ada 

pedoman yang memberi kebebasan kepada guru untuk membuat, 

 
23 Dwi Aryanti, Penerapan Kurikulum Merdeka Sebagai Upaya dalam Mengatasi Krisis 

Pembelajaran (Learning Loss) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMA 

Negeri 12 Bandar Lampung, (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023), h. 66. 
24 Alfi Samsudduha, Implementasi Kurikulum Belajar di SMA Negeri 1 Tanjung Jabung 

Timur, (Universitas Jambi, 2023), h. 16.  
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menyesuaikan, dan menggunakan RPP. Menciptakan lingkungan belajar yang 

menarik dan menyenangkan, mencegah guru dan peserta didik dari menemukan 

kegiatan belajar yang membosankan. 

Adapun beberapa tingkatan dalam tahap implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar di satuan pendidikan pada setiap aspek yakni sebagai berikut: 

1. Perancangan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan 

a. Tahap Awal 

Menyusun penyesuaian kecil pada contoh dokumen kurikulum 

operasional satuan pendidikan yang disiapkan Kemendikbudristek. 

b. Tahap Berkembang 

Melakukan pengembangan kurikulum operasional satuan pendidikan 

sesuai contoh yang disiapkan Kemendikbudristek dengan teknik modifikasi pada 

bagian organisasi dan rencana pembelajaran sesuai kondisi satuan pendidikan, 

dengan tidak didasari refleksi pada hasil analisis karakteristik satuan 

pendidikannya. 

c. Tahap Siap 

Mengembangkan kurikulum satuan pendidikan berdasarkan contoh dari 

Kemendikbudristek melalui teknik modifikasi pengorganisasian dan 

perencanaan pembelajaran berdasarkan analisis serta refleksi pada kondisi, 

sarpras serta tenaga pendidik dan juga kependidikan pada satuan pendidikan 

yang berkolaborasi dengan perwakilan peserta didik, orang tua, atau masyarakat. 
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d. Tahap Mahir 

Melakukan pengembangan kurikulum satuan pendidikan yang kontekstual 

serta sesuai aspirasi warga satuan pendidikan, hasil analisis serta refleksi diri 

satuan pendidikan. Membuat pembelajaran yang terstruktur berdasarkan visi 

misi serta konteks satuan pendidikan yang berkolaborasi dengan perwakilan 

peserta didik, orang tua, serta masyarakat.25 

2. Perancangan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

a. Tahap Awal 

Memakai contoh yang disiapkan oleh Kemendikbudristek. 

b. Tahap Berkembang 

Melaksanakan penyesuaian pada ATP yang disiapkan Kemendikbudristek 

sesuai kebutuhan peserta didik. 

c. Tahap Siap 

Melaksanakan perubahan pada ATP yang disiapkan kemendikbudristek 

sesuai kebutuhan peserta didik. 

d. Tahap Mahir 

Mengembangkan ATP sendiri berdasarkan capaian pembelajaran. 

Koordinator kurikulum di satuan pendidikan mendampingi dalam tahap 

merancang, monitor implementasi serta mengembangkan dan juga mengevaluasi 

 
25 Kajian Akademik Kurikulum untuk Pemulihan Pembelajaran, Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2022, h.114. 
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ATP sehingga pengembangan ATP menjadi bagian dari sistem perencanaan 

serta mengevaluasi kurikulum satuan pendidikan.26 

3. Perencanaan Pembelajaran dan Asesmen 

a. Tahap Awal 

Memakai contoh yang telah disiapkan Kemendikbudristek. 

b. Tahap Berkembang 

Melaksanakan penyesuaian pada contoh yang disiapkan 

Kemendikbudristek sesuai kebutuhan peserta didik. 

c. Tahap Siap 

Melaksanakan perubahan pada contoh yang disiapkan kemendikbudristek 

sesuai keperluan peserta didik. 

d. Tahap Mahir 

Mengembangkan rencana pembelajaran serta asesmen sesuai keperluan 

peserta didik.27 

4. Penggunaan dan Pengembangan Perangkat Ajar 

a. Tahap Awal 

Memakai buku teks serta modul ajar sebagai sumber utama pengajaran. 

 

 

 

 
26 Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar 

dan Menengah, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2022, h. 70. 
27 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Tahapan Implementasi Kurikulum Merdeka 

di Satuan Pendidikan, 2022, h. 5. 
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b. Tahap Berkembang 

Guru bisa memilih materi yang diambil pada buku teks, modul ajar, dan 

bahan ajar yang lain agar menyesuaikan dengan konteks lokal serta keperluan 

peserta didik. 

c. Tahap Siap 

Guru bisa menggabungkan beberapa perangkat ajar disesuaikan dengan 

konteks lokal serta kebutuhan peserta didik. Pendidik bisa melakukan modifikasi 

pada modul ajar yang disiapkan Kemendikbudristek untuk salah satu atau pun 

sebagian materi pembelajaran. 

d. Tahap Mahir 

Guru dapat menggabungkan beberapa perangkat ajar disesuaikan dengan 

konteks lokal serta kebutuhan peserta didik. Guru bisa melakukan 

pengembangan modul ajar untuk salah satu ataupun sebagian materi 

pembelajaran, dan sharing modul ajar yang telah dibuat pada teman sejawatnya. 

Satuan pendidikan melakukan penyelenggaraan sesi mengembangkan modul 

ajar dengan kolaboratif.28 

5. Perencanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

a. Tahap Awal 

Memakai modul projek yang disiapkan Kemendikbudristek dengan tidak 

menyesuaikan atau bisa juga menyesuaikan sedikit. 

 

 
28 Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar 

dan Menengah, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2022, h. 70. 
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b. Tahap Berkembang 

Menyusun penyesuaian pada modul projek yang disiapkan 

Kemendikbudristek berdasarkan konteks lokal serta keperluan peserta didik. 

c. Tahap Siap 

Menyusun penyesuaian pada modul projek yang disiapkan 

Kemendikbudristek berdasarkan konteks lokal serta keperluan dan juga minat 

peserta didik yang melibatkan gagasan serta ide. 

d. Tahap Mahir 

Melakukan pengembangan ide serta modul projek berdasarkan konteks 

lokal, keperluan, dan minat peserta didik yang melibatkan gagasam serta ide 

cemerlang peserta didik.29 

6. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

a. Tahap Awal 

Menerapkan P5 dengan total yang lebih kecil atau lebih besar dari yang 

dianjurkan oleh Kemendikbudristek. Projek memiliki orientasi untuk 

menghasilkan artifak (produk, dapat berupa minuman atau makanan) belum 

menitikberatkan kepada pemahaman konsep atau penyelesaian masalah. 

b. Tahap Berkembang 

Melakukan penerapan P5 dengan total yang sesuai dengan anjuran dari 

Kemendikbudristek. Projek tersebut diawali identifikasi masalah dipimpin oleh 

 
29 Kajian Akademik Kurikulum untuk Pemulihan Pembelajaran, Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2022, h.115. 
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guru dengan hasil akhir kegiatan tersebut telah memiliki orientasi akan 

pemahaman mengenai konsep atau penyelesaian masalah berdasarkan tema. 

c. Tahap Siap 

Menerapkan P5 dengan total yang sesuai dengan anjuran dari 

Kemendikbudristek. Projek tersebut diawali identifikasi masalah difasilitasi oleh 

guru dengan hasil akhir kegiatan tersebut telah memiliki orientasi akan 

pemahaman mengenai konsep atau penyelesaian masalah berdasarkan tema. 

d. Tahap Mahir 

Menerapkan P5 dengan total yang sesuai dengan anjuran dari 

Kemendikbudristek. Projek tersebut diawali identifikasi masalah yang 

jumlahnya lebih banyak dan dilaksanakan sesuai inisiatif dari peserta didik serta 

pendidik ataupun mitra komunitas memberikan fasilitas atau menjadi 

narasumber dengan hasil akhir kegiatan tersebut telah memiliki orientasi akan 

pemahaman mengenai konsep atau penyelesaian masalah berdasarkan tema.30 

7. Penerapan Pembelajaran yang Berpusat pada Peserta Didik 

a. Tahap Awal 

Guru memakai metode pembelajaran yang beragam meskipun lebih 

didominasi oleh peran seperti instruktur yang melakukan pengarahan kegiatan 

peserta didik selama berlangsungnya pembelajaran. 

 

 

 
30 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Tahapan Implementasi Kurikulum Merdeka 

di Satuan Pendidikan, 2022, h. 6. 
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b. Tahap Berkembang 

Guru memakai metode pembelajaran yang beragam serta berpusat pada 

peserta didik, dan juga metode berdasarkan tujuan pembelajaran. 

c. Tahap Siap 

Guru memakai metode pembelajaran yang beragam serta berpusat pada 

peserta didik, dan juga berdasarkan tujuan pembelajaran serta keperluan peserta 

didik. Guru sebagai fasilitator memiliki peran yang lebih dominan, ditampakkan 

dengan memberikan peserta didik kesempatan yang lebih banyak untuk mandiri 

dan memiliki tanggung jawab dalam pembelajaran. 

d. Tahap Mahir 

Guru membandingkan metode pembelajaran berdasarkan kebutuhan, 

pencapaian serta minat peserta didik. Guru memiliki keterampilan dalam 

berperan sebagai fasilitator dengan memberikan peserta didik kesempatan yang 

lebih banyak untuk mandiri dan memiliki tanggung jawab dalam proses 

pembelajaran.31 

8. Keterpaduan Penilaian dalam Pembelajaran 

a. Tahap Awal 

Guru melaksanakan asesmen saat pertemuan pertama pembelajaran, tapi 

bukan digunakan dalam melakukan perancangan pembelajaran atau 

pengidentifikasian peserta didik yang memerlukan perhatian lebih. Guru mulai 

melaksanakan asesmen atau penilaian beberapa kali (bukan saja saat mendekati 

 
31 Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar 

dan Menengah, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2022, h. 71. 
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waktu penerimaan rapor) namun penilaian dilaksanakan hanya dalam melakukan 

pemberian nilai pada peserta didik serta belum dipakai dalam melakukan 

perancangan pembelajaran. Guru cuman mempergunakan penilaian yang 

disiapkan pada buku teks atau modul ajar. 

b. Tahap Berkembang 

Guru melaksanakan asesmen formatif saat pertemuan awal kemudian 

hasilnya akan dipergunakan dalam melakukan identifikasi peserta didik yang 

memerlukan perhatian lebih. Dalam melakukan perancangan asesmen, pendidik 

mulai memberikan perhatian kesesuaian antara penilaian dan tujuan 

pembelajaran. 

c. Tahap Siap 

Guru melaksanakan asesmen formatif saat pertemuan awal kemudian 

hasilnya akan dipergunakan dalam melakukan perancangan pembelajaran 

selanjutnya berdasarkan pencapaian kebanyakan peserta didik dalam kelas 

(belum termasuk perencanaan pembelajaran yang berdiferensiasi). Guru 

melaksanakan asesmen agar dapat umpan balik mengenai keperluan belajar 

peserta didik serta memilih langkah selanjutnya. 

d. Tahap Mahir 

Guru melaksanakan asesmen formatif saat pertemuan awal kemudian 

hasilnya akan dipergunakan dalam melakukan perancangan pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan tahapan pencapaian peserta didik. Guru dapat 

melaksanakan penyesuaian selama proses berlangsungnya pembelajaran supaya 

seluruh peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran. Satuan pendidikan 
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melakukan pengembangan kebijakan yang membuat pendidik terdorong dalam 

memakai hasil penilaian ketika melakukan perancangan kurikulum serta 

pembelajaran.32 

9. Pembelajaran Sesuai Tahap Belajar Peserta Didik 

a. Tahap Awal 

Sesuai asesmen formatif pada pertemuan pertama pembelajaran, pendidik 

melakukan pengajaran terhadap semua peserta didik berdasarkan fase capaian 

pembelajaran kebanyakan peserta didik dalam kelas. 

b. Tahap Berkembang 

Sesuai asesmen formatif pada pertemuan pertama pembelajaran, pendidik 

melakukan pengajaran terhadap seluruh peserta didik berdasarkan fase capaian 

pembelajaran kebanyakan peserta didik dalam kelas serta memberi perhatian 

lebih pada beberapa peserta didik yang memerlukan perlakuan (materi atau 

metode pembelajaran) berbeda. 

c. Tahap Siap 

Sesuai asesmen formatif pada pertemuan pertama pembelajaran, peserta 

didik dalam kelas dibagi dalam dua kelompok berdasarkan capaian 

pembelajarannya. Oleh karena itu, masing-masing peserta didik bisa belajar 

berdasarkan capaian pembelajarannya. Sekolah melakukan penyelenggaraan 

program belajar tambahan agar peserta didik yang belum terkategori siap dalam 

belajar dapat disesuaikan kelasnya. 

 
32 Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar 

dan Menengah, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2022 , h. 72. 
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d. Tahap Mahir 

Sesuai asesmen formatif pada pertemuan pertama pembelajaran, peserta 

didik dalam kelas dibagi dalam dua kelompok berdasarkan capaian 

pembelajarannya. Oleh karena itu, masing-masing peserta didik bisa belajar 

berdasarkan capaian pembelajarannya. Sekolah melakukan penyelenggaraan 

program belajar tambahan agar peserta didik yang belum terkategori siap 

dalam belajar dapat disesuaikan kelasnya serta bagi peserta didik yang 

memerlukan perhatian lebih.33 

10. Kolaborasi antar Guru untuk Keperluan Kurikulum dan 

Pembelajaran 

a. Tahap Awal 

Guru belum melakukan kolaborasi dalam kebutuhan pembelajaran 

intrakulikuler, tapi telah melakukan kolaborasi dalam kebutuhan P5. 

b. Tahap Berkembang 

Guru melakukan kolaborasi pada proses merencanakan pembelajaran 

(awal atau akhir semester), contohnya mendiskusikan mengenai peningkatan 

belajar peserta didik pada akhir semester atau saling berbagi ilmu serta 

melakukan kolaborasi dalam kebutuhan P5. 

c. Tahap Siap 

Guru melakukan kolaborasi pada proses merencanakan pembelajaran awal 

semester serta saat pembelajaran berlangsung sepanjang semester, contohnya 

 
33 Kajian Akademik Kurikulum untuk Pemulihan Pembelajaran, Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2022, h.115. 
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mendiskusikan mengenai peningkatan belajar peserta didik atau saling berbagi 

ilmu serta melakukan kolaborasi dalam kebutuhan P5 dan juga ikut serta dalam 

mengevaluasi kurikulum pada satuan pendidikan. 

d. Tahap Mahir 

Guru melakukan kolaborasi pada proses merencanakan pembelajaran awal 

semester serta saat pembelajaran berlangsung sepanjang semester, contohnya 

mendiskusikan mengenai peningkatan belajar peserta didik atau saling berbagi 

ilmu serta melakukan kolaborasi dalam kebutuhan P5 dan juga ikut serta dalam 

mengembangkan kurikulum operasional pada satuan pendidikan. Satuan 

pendidikan mempunyai kebijakan serta mekanisme untuk mendorong 

kolaborasi guru dalam kegiatan intrakulikuler serta projek, contohnya 

melakukai proses observasi kelas, kegiatan refleksi, dll.34 

11. Kolaborasi dengan Orang Tua/Keluarga dalam Pembelajaran 

a. Tahap Awal 

Pendidik memberi informasi melalui satuan pendidikan mengenai 

peningkatan belajar peserta didik pada orang tua atau wali saat menerima rapor 

serta ketika peserta didik memiliki masalah dalam belajar. Terkadang 

komunikasi yang terjadi hanya satu arah, dari pihak pendidik pada orang tua 

atau wali, contohnya pendidik memberi saran pada orang tua mengenai yang 

seyogyanya dilaksanakan dalam mendukung pembelajaran peserta didik. 

 

 
34 Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar 

dan Menengah, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2022, h. 74. 
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b. Tahap Berkembang 

Guru melakukan koordinasi dengan guru yang lainnya melalui satuan 

pendidikan memberi informasi mengenai peningkatan belajar peserta didik 

pada orang tua atau wali saat menerima rapor serta secara berkala selama 

proses pembelajaran. Terkadang komunikasi yang terjadi hanya satu arah, dari 

pihak pendidik pada orang tua atau wali, contohnya guru memberi saran pada 

orang tua mengenai yang seyogyanya dilaksanakan dalam mendukung 

pembelajaran peserta didik. 

c. Tahap Siap 

Guru melakukan koordinasi dengan guru yang lainnya melalui satuan 

pendidikan memberi informasi mengenai peningkatan belajar peserta didik 

pada orang tua atau wali saat menerima rapor serta secara berkala selama 

proses pembelajaran. Terkadang komunikasi terjadi dialog dua arah, yakni 

pihak guru serta orang tua menemukan ide serta menyepakati mengenai yang 

seyogyanya dilaksanakan dalam mendukung pembelajaran peserta didik secara 

bersama-sama. 

d. Tahap Mahir 

Guru melakukan komunikasi dengan guru yang lainnya melalui satuan 

pendidikan memberi informasi mengenai peningkatan belajar peserta didik 

pada orang tua atau wali saat menerima rapor serta secara berkala selama 

proses pembelajaran. Ada saluran komunikasi secara berkala bagi orang tua 

memberi umpan balik pada kurikulum serta pembelajaran. Orang tua memiliki 

kesempatan untuk terlibat pada proses pembelajaran, contohnya berperan 
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sebagai narasumber pada intrakulikuler atau P5. Komunikasi dalam hal ini 

melibatkan tiga pihak yakni guru, peserta didik, serta orang tua dalam 

melakukan diskusi tahap pembelajaran serta menindaklanjuti hal yang 

dibutuhkan agar mendukung pembelajaran peserta didik.35 

12. Kolaborasi dengan Masyarakat/Komunitas/Industri 

a. Tahap Awal 

Satuan pendidikan telah melakukan perancangan keterlibatan masyarakat 

pada pembelajaran intrakulikuler ataupun P5, meskipun belum dilaksanakan. 

b. Tahap Berkembang 

Satuan pendidikan melakukan pelibatan dengan masyarakat dalam 

mendukung pelaksanaan kegiatan yang tidak memiliki kaitan dengan 

pembelajaran intrakulikuler ataupun P5. 

c. Tahap Siap 

Satuan pendidikan melakukan pelibatan dengan masyarakat dalam 

mendukung proses pembelajaran intrakulikuler maupun P5, dalam pelaksanaan 

kegiatan yang jangka waktunya lebih lama. 

d. Tahap Mahir 

Satuan pendidikan melakukan pelibatan dengan masyarakat yang 

berkelanjutan dalam mendukung proses pembelajaran intrakulikuler serta P5. 

 
35 Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar 

dan Menengah, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2022 , h. 75. 
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Komunitas atau industri yang terlibat lebih bervariasi berdasarkan tujuan 

pembelajaran intrakulikuler serta P5.36 

13. Refleksi, Evaluasi dan Peningkatan Kualitas Implementasi 

Kurikulum 

a. Tahap Awal 

Refleksi serta evaluasi implementasi kurikulum juga pembelajaran yang 

terkadang satu arah oleh pimpinan dari satuan pendidikan, serta belum berbasis 

data. 

b. Tahap Berkembang 

Refleksi serta evaluasi implementasi kurikulum juga pembelajaran 

dilaksanakan oleh beberapa pendidik. Refleksi serta evaluasi dalam hal ini 

belum berbasis data, namun penilaian setiap guru sesuai pengalaman diri 

pribadi atau penglihatan teman sejawat. 

c. Tahap Siap 

Refleksi serta evaluasi implementasi kurikulum juga pembelajaran 

dilaksanakan oleh beberapa pendidik. Hasil dari refleksi dilengkapi oleh data 

hasil pembelajaran peserta didik, dan masukan dari orang tua atau wali. Rapor 

pun mulai dijadikan data dalam refleksi serta evaluasi. Beberapa guru 

melakukan penyesuaian rencana pembelajaran sesuai hasil refleksi serta 

evaluasi. 

 

 
36 Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar 

dan Menengah, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2022 , h. 75. 
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d. Tahap Mahir 

Refleksi serta evaluasi implementasi kurikulum juga pembelajaran 

dilaksanakan oleh kebanyakan pendidik. Hasil dari refleksi dilengkapi oleh 

data rapor. Guru dalam kelompok kecil (sesuai kelompok mata pelajaran dan 

guru kelas pada satu fase, serta bermacam mata pelajaran dalam satu fase) 

melakukan diskusi serta kolaborasi dalam melaksanakan rencana pembelajaran 

sesuai hasil refleksi serta evaluasi. Satuan pendidikan sudah mempunyai 

kebijakan tentang refleksi serta evaluasi kurikulum (misalnya dengan 

komunitas belajar, pertemuan guru, kebijakan mengenai penulisan rapor serta 

memberikan umpan balik pada peserta didik).37 

14. Penilaian dalam Pembelajaran 

a. Tahap Awal 

Melakukan peningkatan akan pengetahuan guru mengenai penggunaan 

asesmen formatif serta sumatif. 

b. Tahap Berkembang 

Memakai asesmen yang beragam berdasarkan tujuan pembelajaran dan 

juga kompetensi esensial yang beraneka ragam serta karakteristik peserta didik 

yang bervariasi. 

 

 

 

 
37 Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar 

dan Menengah, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2022 , h. 76. 
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c. Tahap Siap 

Melakukan integrasi dari tiga macam asesmen yang sudah ada hingga 

sekolah melakukan pengembangan kebijakan yang membuat guru terdorong 

dalam perencanaan asesmen berdasarkan tujuan pembelajaran. 

d. Tahap Mahir 

Melakukan perencanaan asesmen bersamaan dengan perancangan 

pembelajaran. Melakukan penguatan kemampuan guru untuk memanfaatkan 

hasil asesmen agar mendukung desain kurikulum yang bisa mengakomodasi 

keperluan seluruh peserta didik.38 

15. Kolaborasi dengan Orang Tua/Keluarga dan Masyarakat/Industri 

a. Tahap Awal 

Orang tua serta masyarakat ikut terlibat saat pembelajaran berlangsung. 

Orang tua memperoleh informasi terkait kurikulum serta pembelajaran pada 

awal dan juga akhir semester. Pendidik membuka komunikasi dua arah 

bersama orang tua dalam melakukan diskusi terkait perkembangan belajar 

peserta didik. Guru telah melakukan perancangan keterlibatan masyarakat/ 

komunitas/ industri saat pembelajaran peserta didik, tapi belum dilaksanakan. 

b. Tahap Berkembang 

Orang tua memperoleh informasi terkait kurikulum serta pembelajaran 

pada awal dan juga akhir semester termasuk projek pada semester tersebut. 

 
38 Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar 

dan Menengah, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2022 , h. 72. 



37 
 

Pendidik melakukan pelibatan paling sedikit satu komunitas atau industri di 

sekitar selama pembelajaran peserta didik. 

c. Tahap Siap 

Informasi diberikan pada orang tua secara detail serta orang tua diberi 

kesempatan melakukan umpan balik pada guru mengenai kurikulum serta 

pembelajaran. Pendidik membuka komunikasi dua arah bersama orang tua 

dalam melakukan diskusi terkait perkembangan belajar peserta didik. Paling 

sedikit dua pertemuan selama satu semester. Guru melakukan pelibatan dua 

bahkan lebih masyakarat atau komunitas yang jangkauannya lebih meluas pada 

beberapa kegiatan belajar peserta didik, berdasarkan konteks serta keperluan 

belajar. 

d. Tahap Mahir 

Orang tua diharap bisa memberi umpan balik pada kurikulum serta 

pembelajaran. P5 dirancang dengan melibatkan orang tua serta masyarakat. 

Komunikasi dua arah antar pendidik dan orang tua serta saluran komunikasi 

antar sekolah, orang tua, serta masyarakat dalam meningkatkan proses 

pembelajaran peserta didik. Guru secara bertahap melakukan pelibatan dengan 

masyarakat atau komunitas berdasarkan keperluan belajar peserta didik, dan 

menghasilkan produk yang bisa dipamerkan pada orang tua serta warga 

sekolah yang lain.39 

 
39 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Tahapan Implementasi Kurikulum Merdeka 

di Satuan Pendidikan, 2022, h. 15. 
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Peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada sembilan aspek yang 

bersangkutan dengan kesiapan guru PAI dalam tahap implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar. Berikut ini merupakan tabel tahap implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar yang berkaitan dengan kesiapan guru PAI. 

No. Aspek Tahap Awal Tahap 

Berkembang 

Tahap Siap Tahap Mahir 

1. Perancangan 

ATP 

Memakai contoh 

yang disiapkan oleh 

Kemendikbudristek. 

Menyesuaikan 

ATP yang 

disiapkan 

Kemendikbudristek 

sesuai kebutuhan 

peserta didik. 

Merombak ATP 

yang disiapkan 

kemendikbudristek 

sesuai kebutuhan 

peserta didik. 

Mengembangkan 

ATP berdasarkan 

capaian 

pembelajaran. 

2. Perencanaan 

Pembelajaran 

dan Asesmen 

Memakai contoh 

yang telah 

disiapkan 

Kemendikbudristek. 

Menyesuaikan 

dengan yang 

disiapkan 

Kemendikbudristek 

sesuai kebutuhan 

peserta didik. 

Merombak pada 

contoh yang 

disiapkan 

kemendikbudristek 

sesuai kebutuhan 

peserta didik. 

Mengembangkan 

rencana 

pembelajaran serta 

asesmen sesuai 

keperluan peserta 

didik. 

3. Penggunaan 

dan 

Pengembangan 

Perangkat Ajar 

Memakai buku teks 

serta modul ajar 

sebagai sumber 

utama pengajaran. 

 

Memilih materi 

agar menyesuaikan 

dengan konteks 

lokal serta 

keperluan peserta 

didik. 

Menggabungkan 

beberapa 

perangkat ajar 

dengan melakukan 

penyesuaian. 

Menyelenggarakan 

sesi 

pengembangan 

modul ajar dengan 

kolaboratif. 

4. Penerapan 

Pembelajaran 

yang Berpusat 

pada Peserta 

Didik 

Memakai metode 

pembelajaran yang 

beragam 

Memakai metode 

pembelajaran yang 

beragam serta 

berpusat pada 

peserta didik, dan 

juga metode 

berdasarkan tujuan 

pembelajaran. 

Guru sebagai 

fasilitator 

memiliki peran 

yang lebih 

dominan. 

Membandingkan 

metode 

pembelajaran 

berdasarkan 

kebutuhan, 

pencapaian serta 

minat peserta 

didik. 

5. Keterpaduan 

Penilaian 

dalam 

Pembelajaran 

Melaksanakan 

asesmen saat 

pertemuan pertama 

pembelajaran, tapi 

bukan digunakan 

Melaksanakan 

asesmen formatif 

saat pertemuan 

awal dan hasilnya 

dipergunakan 

Melaksanakan 

asesmen formatif 

saat pertemuan 

awal dan hasilnya 

dipergunakan 

Melaksanakan 

asesmen formatif 

saat pertemuan 

awal dan hasilnya 

dipergunakan 
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dalam melakukan 

perancangan 

pembelajaran. 

dalam melakukan 

identifikasi peserta 

didik. 

dalam merancang 

pembelajaran. 

dalam merancang 

pembelajaran 

berdiferensiasi. 

6. Pembelajaran 

sesuai Tahap 

Belajar Peserta 

Didik 

Melakukan 

pengajaran 

terhadap semua 

peserta didik 

berdasarkan fase 

capaian 

pembelajaran 

kebanyakan peserta 

didik dalam kelas. 

Memberi perhatian 

lebih pada 

beberapa peserta 

didik yang 

memerlukan 

perlakuan (materi 

atau metode 

pembelajaran) 

berbeda. 

Peserta didik 

dalam kelas dibagi 

dalam dua 

kelompok 

berdasarkan 

capaian 

pembelajarannya. 

Sekolah 

melakukan 

penyelenggaraan 

program belajar 

tambahan agar 

peserta didik yang 

belum terkategori 

siap dapat 

disesuaikan 

kelasnya serta 

yang memerlukan 

perhatian lebih. 

7. Kolaborasi 

antar Guru 

untuk 

Keperluan 

Kurikulum dan 

Pembelajaran 

Belum 

berkolaborasi 

dalam kebutuhan 

pembelajaran 

intrakulikuler, tapi 

telah berkolaborasi 

dalam kebutuhan 

P5. 

Melakukan 

kolaborasi pada 

proses 

merencanakan 

pembelajaran (awal 

atau akhir 

semester). 

Mendiskusikan 

mengenai 

peningkatan 

belajar peserta 

didik serta 

berkolaborasi 

dalam kebutuhan 

P5 dan juga ikut 

serta dalam 

mengevaluasi 

kurikulum. 

Satuan pendidikan 

mempunyai 

kebijakan serta 

mekanisme untuk 

mendorong 

kolaborasi guru 

dalam kegiatan 

intrakulikuler serta 

projek. 

8. Kolaborasi 

dengan Orang 

Tua / Keluarga 

dalam 

Pembelajaran 

Pendidik memberi 

informasi melalui 

satuan pendidikan 

mengenai 

peningkatan belajar 

peserta didik. 

Komunikasi yang 

terjadi hanya satu 

arah, dari pihak 

pendidik pada 

orang tua atau wali. 

Komunikasi 

terjadi dialog dua 

arah, yakni pihak 

guru serta orang 

tua untuk 

menemukan ide. 

Komunikasi 

melibatkan tiga 

pihak yakni guru, 

peserta didik, serta 

orang tua dalam 

melakukan diskusi 

tahap 

pembelajaran. 

9. Penilaian 

dalam 

Pembelajaran 

Melakukan 

peningkatan akan 

pengetahuan guru 

mengenai 

penggunaan 

Memakai asesmen 

yang beragam 

berdasarkan tujuan 

pembelajaran dan 

juga kompetensi 

esensial serta 

Melakukan 

integrasi dari tiga 

macam asesmen 

yang sudah ada 

hingga sekolah 

melakukan 

Melakukan 

perencanaan 

asesmen 

bersamaan dengan 

perancangan 

pembelajaran. 
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asesmen formatif 

serta sumatif. 

karakteristik 

peserta didik. 

pengembangan 

kebijakan. 

Tabel 1. Tahap Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

C. Kerangka Konseptual 

SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene yakni salah satu sekolah yang 

menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar pada tahun ajaran 2021-2022. Guru 

tentunya harus menyesuaikan diri dengan kurikulum baru yang dicanangkan 

oleh pemerintah, terkhusus dalam hal ini yakni guru PAI yang memegang 

peranan penting dalam sistem pendidikan untuk membentuk karakter peserta 

didik yang lebih baik. Adapun kerangka konseptual digunakan agar lebih 

menyederhanakan alur penelitian dapat digambarkan sebagai berikut; 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yakni kualitatif. 

Penelitian kualitatif digunakan untuk mempelajari dan memahami fenomena 

sosial, perilaku individu atau kelompok, dan keadaan alami dengan 

pengumpulan data deskriptif (non-kuantitatif) dalam bentuk lisan dan atau 

tertulis, yang juga ditafsirkan secara deskriptif. 1 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 02 Kampung Baru Jl. AP. 

Pettarani, Kel. Labuang, Kec. Banggae Timur, Kab. Majene, Sulawasi Barat. 

Peneliti memilih SD Negeri 02 Kampung Baru sebagai lokasi penelitian karena 

sekolah tersebut merupakan sekolah penggerak yang telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka Belajar pada tahun ajaran 2021-2022. SD Negeri 02 

Kampung Baru juga merupakan sekolah unggulan dan favorit di Kab. Majene. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini ialah fenomenologi. Fenomenologi 

merupakan pendekatan penelitian yang mencoba memaparkan atau 

menguraikan makna konsep atau pengalaman berdasarkan kesadaran subjek 

penelitian.2 Tujuan dari pendekatan ini yaitu agar lebih mudah memahami atau 

 
1 M. Sobry Sutikno dan Prosmala Hadisaputra, Penelitian Kualitatif, (Holistica Lombok, 

2022), h. 5. 
2  M. Sobry Sutikno dan Prosmala Hadisaputra, Penelitian Kualitatif, (Holistica Lombok, 

2022), h. 76. 
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menangkap maksud dari pengalaman atau peristiwa yang dialami oleh subjek 

penelitian, sebab penelitian ini dilakukan secara alami sehingga dalam 

memaknai fenomena yang terjadi tidak ada batasan. 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi dua yakni: 

1. Data Primer 

Data primer yakni data yang diperoleh dari sumber pertama baik dari 

individu atau kelompok yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti.3 

Sumber data primer pada penelitian ini didapatkan secara langsung dari subjek 

penelitian melalui teknik terjun langsung ke lokasi penelitian. Subjek yang 

dimaksud ialah guru PAI di SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu jenis data yang didapatkan serta digali dari sumber 

kedua.4 Bisa juga dikatakan jika data sekunder yaitu data yang dijadikan 

sebagai bahan pendukung. Maksudnya, data sekunder didapatkan peneliti dari 

sumber data yang telah ada. Sumber data sekunder pada penelitian ini yakni 

diperoleh peneliti berdasarkan sumber yang telah ada untuk memperkuat data 

primer. Data sekunder tersebut berupa modul ajar, modul projek, buku teks, 

buku guru, peserta didik, serta dokumen-dokumen pendukung penelitian 

lainnya. 

 
3 Dewi Oktaviani, Pengaruh Media Sosial terhadap Gaya Hidup Mahasiswa IAIN Metro, 

(Institut Agama Islam Negeri Metro, 2019). h. 51. 
4 Dewi Oktaviani, Pengaruh Media Sosial terhadap Gaya Hidup Mahasiswa IAIN Metro, 

(Institut Agama Islam Negeri Metro, 2019), h. 52. 
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D. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi yaitu salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif. Observasi ialah proses pengamatan yang dilakukan peneliti dengan 

cara turun menyaksikan objek penelitian secara langsung.5 Pada penelitian ini 

dilakukan observasi kepada guru PAI di SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. 

Majene menyangkut kesiapannya dalam tahap implementasi Kurikulum 

Merdeka. 

2. Wawancara 

Wawancara dapat dianggap sebagai metode mengumpulkan data yang 

melibatkan cara mengajukan serangkaian pertanyaan pada informan atau 

sumber tertentu dan mendapatkan jawabannya.6 Penggunaan tanya jawab 

dalam suasana tatap muka antara pewawancara dan informan atau yang 

diwawancarai dikenal dengan teknik wawancara. Pada penelitian ini, 

wawancara akan dilakukan kepada guru PAI di SD Negeri 02 Kampung Baru 

Kab. Majene dengan menggunakan jenis wawancara terstruktur. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yakni metode pengumpulan data dengan melihat, 

memeriksa, dan menganalisis dokumen dan bahan terkait tentang penelitian.7 

Sebenarnya, metode dokumentasi merupakan tambahan yang berguna untuk 

metode observasi dan wawancara. Artinya, temuan penelitian yang didukung 

 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Alfabeta, 2021), h. 298. 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Alfabeta, 2021), h. 304. 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Alfabeta, 2021), h. 314. 
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oleh bahan-bahan yang ada lebih benar dan dapat dipercaya. Tujuan 

dokumentasi ialah untuk memperkuat serta menyelaraskan temuan dari 

observasi dan wawancara. Dokumentasi pada penelitian ini yakni berupa 

dokumen-dokumen yang diperoleh dari guru PAI terkait kesiapannya dalam 

tahap implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen pada penelitian ini yang paling krusial yakni peneliti sendiri 

yang menjadi instrument kunci.8 Instrumen lain yang digunakan yaitu pedoman 

observasi dan wawancara serta alat pendukung berupa handphone yang 

digunakan untuk merekam suara dan memotret gambar serta catatan lapangan.  

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik pengolahan serta analisis data yakni suatu tindakan yang krusial 

dan membutuhkan tingkat ketelitian serta daya nalar yang tinggi dari seorang 

peneliti.9 Data pada tahap ini digunakan oleh peneliti hingga kebenaran dari 

hasil penelitian dapat disimpulkan. Peneliti mengolah serta menganalisis data 

deskriptif kualitatif sebab jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian 

kualitatif. Data yang dikumpulkan oleh peneliti nantinya dalam bentuk kata-

kata, maka proses pengolahan serta analisis data yang dilakukan oleh peneliti 

melewati beberapa tahap berdasarkan teori dari Miles dan Huberman (1984) 

yakni sebagai berikut: 

 

 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Alfabeta, 2021), h. 293. 
9 Umratul Fajri, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Berbasis Pembinaan Akhlak 

Peserta Didik di SMA Negeri 1 Bantaeng Kabupaten Bantaeng, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Alauddin Makassar, 2019, h. 35. 
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1. Reduksi Data 

Reduksi data maksudnya ialah data yang telah peneliti dapatkan 

selanjutnya akan dianalisis. Analisis dilakukan melalui tahapan merangkum 

data-data tersebut, memilah milih hal pokok atau penting, serta fokus pada hal 

krusial. 

2. Penyajian Data 

Tahapan selanjutnya yakni menyajikan data yang telah direduksi ke 

dalam bentuk penjelasan singkat berbentuk teks yang sifatnya naratif. Sebab 

dengan cara tersebut, data akan mudah dipahami sehingga mempermudah 

langkah berikutnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir ialah menarik kesimpulan dari data yang telah disajikan 

dengan cara merangkum inti dari penelitian. Kesimpulan dibuat ke dalam 

bentuk naratif untuk menjawab rumusan masalah.10  

G. Pengujian Keabsahan Data 

1. Perpanjangan Kehadiran Peneliti 

Salah satu cara untuk memverifikasi kebenaran atau keabsahan data 

adalah dengan melakukan studi lebih lanjut. Sebab hal tersebut memungkinkan 

peneliti untuk mengajukan pertanyaan yang lebih panjang dan lebih rinci 

tentang data yang diperlukan untuk menjawab topik penelitian sehingga data 

yang mereka kumpulkan akurat dan benar-benar jenuh. 

 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Alfabeta, 2021), h. 323-

329.  
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2. Observasi Mendalam 

Observasi mendalam sebagai metode untuk memastikan keabsahan 

data dilakukan dengan melakukan observasi yang lebih cermat daripada 

sebelumnya. Peneliti dan informan harus lebih memiliki hubungan yang baik 

dan saling percaya untuk mendapatkan data yang lebih akurat. Sehingga, 

hubungan emosional psikologis telah berkembang antara keduanya, yang 

berdampak pada sikap mereka terhadap satu sama lain saling terbuka untuk 

memastikan data yang diperoleh akurat dan diyakini sah. 

3. Triangulasi Data 

Triangulasi adalah teknik yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data sekaligus menguji kebenaran informasi yang diperoleh 

dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ini menyiratkan bahwa peneliti 

menggunakan berbagai strategi untuk mengumpulkan data dari berbagai 

sumber. Triangulasi kemudian digunakan untuk membandingkan dan 

menyelaraskan data dari satu informan dengan data dari informan lainnya.11 

 
11  M. Sobry Sutikno dan Prosmala Hadisaputra, Penelitian Kualitatif, (Holistica Lombok, 

2022), h. 151-156. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di SD Negeri 02 Kampung Baru yang beralamat di Jl. 

AP. Pettarani, Kelurahan Labuang, Kecamatan Banggae Timur, Kabupaten Majene, 

Provinsi Sulawasi Barat dengan kode pos 91412. NPSN sekolah tersebut adalah 

40601178. SD Negeri 02 Kampung Baru merupakan kepemilikan pemerintah 

daerah yang didirikan pada tanggal 8 April 1942. Kepala sekolah yang menjabat 

saat ini ialah Hj. Nurmadia R, S. Pd., M. Pd. 

 

Gambar 1. SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene. 

1. Visi dan Misi SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene 

Terwujudnya generasi tangguh yang unggul dalam prestasi, beriman, 

berkarakter, berwawasan lingkungan dengan pola hidup sehat berlandaskan nilai-

nilai Profil Pelajar Pancasila. 
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Untuk mencapai visi di atas, sekolah mempunyai misi sebagai berikut. 

1. Melaksanakan pengajaran serta bimbingan secara efektif, sehingga peserta 

didik dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.  

2. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut serta 

budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

3. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif pada seluruh warga 

sekolah. 

4. Mendorong serta membantu tiap peserta didik untuk mengenali potensi 

dirinya yang dikembangkan secara aktif dan kritis. 

5. Mendorong kultur sekolah yang berwawasan lingkungan serta sosial untuk 

kenyamanan proses pembelajaran. 

6. Menjadikan lingkungan sekolah yang bertoleransi dalam kebhinekaan 

global serta mencintai budaya lokal. 

7. Mengembangkan sikap kemandirian dan gotong royong dalam 

pembelajaran. 

8. Menerapkan pola hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

9. Menciptakan partisipasi aktif seluruh komponen sekolah dan 

mengoptimalkan sumber daya sekolah untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Berdasarkan hasil observasi kepada kepala SD Negeri 02 Kampung Baru 

Kab. Majene terkait kurikulum operasional yang digunakan, sekolah tersebut 

terkategori masuk dalam tahap siap. Sebab, pihak sekolah melakukan 

pengembangan kurikulum satuan pendidikan berdasarkan contoh dari 
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Kemendikbudristek berdasarkan hasil analisis pada kondisi sekolah serta peserta 

didik dengan melibatkan orang tua dan masyarakat.1 Dokumen kurikulum 

operasional tersebut kemudian dipegang langsung oleh kepala sekolah SD Negeri 

02 Kampung Baru Kab. Majene. 

Kurikulum operasional satuan pendidikan SD Negeri 02 Kampung Baru 

Kab. Majene disusun untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan 

dengan kebutuhan serta potensi yang ada di daerah dengan beberapa alasan: 

1. Sebagai pedoman dalam mengembangkan kurikulum 

2. Sebagai pedoman mengevaluasi program sekolah 

3. Sebagai acuan untuk perencanaan program selanjutnya 

4. Sebagai bahan informasi untuk para pemangku kepentingan (Stakeholders). 

 

Gambar 2. Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (Sekolah Penggerak). 

 
1 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Tahapan Implementasi Kurikulum Merdeka 

di Satuan Pendidikan, 2022, h. 4. 
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2. Profil Peserta Didik, Guru dan Tenaga Kependidikan 

SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene memiliki peserta didik yang 

berjumlah 597 orang. Pada dasarnya tiap peserta didik mempunyai perbedaan. 

Mereka mempunyai kemampuan serta pengalaman belajar yang tidak sama. 

Keberagaman peserta didik akan memperkaya interaksi sosial di sekolah. Kondisi 

ini diharapkan akan meningkatkan keterampilan bersosialisasi, toleransi, rasa 

syukur, keterampilan emosi, komunikasi, serta memecahkan masalah yang mereka 

hadapi dalam perjalanan mereka sehari-hari. Sekolah mempunyai kewajiban untuk 

mengembangkan peserta didik secara seimbang. Oleh karena itu, program yang 

dirancang memperhatikan tiga ranah yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene mempunyai tenaga pendidik 

serta kependidikan berjumlah 35 orang yang berasal dari latar belakang yang 

berbeda. Beberapa di antara mereka mempunyai berbagai keterampilan seperti 

bermusik, menyanyi, juru ceramah, melukis, tilawah, seni sastra dan bahasa Inggris. 

Sekolah memberi fasilitas pengembangan potensi serta bakat guru dalam 

mendukung kualitas pendidikan. 

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, 

sekolah tersebut mengadakan kegiatan refleksi, evaluasi dan peningkatan kualitas 

implementasi kurikulum. Kegiatan tersebut dilakukan oleh seluruh guru, tenaga 

kependidikan, kepala sekolah, serta pengawas. Sekolah perlu melakukan kegiatan 

tersebut agar tercapai suatu tujuan yakni semakin meningkatkan kualitas 

implementasi kurikulum. 
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B. Kesiapan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Tahap Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar 

Ada empat tahap implementasi Kurikulum Merdeka pada satuan 

pendidikan. Tahapan tersebut juga dimiliki oleh guru PAI yang ada di SD Negeri 

02 Kampung Baru Kab. Majene berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi serta dokumentasi. Berikut ini merupakan empat tahapan 

pada setiap aspek. 

1. Perancangan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Aspek perancangan ATP, guru M masuk dalam kategori tahap awal yaitu 

memakai contoh ATP yang disiapkan oleh pemerintah.2 Hal tersebut dikatakan oleh 

guru M bahwa: 

“…kalau agama kan ada memang sudah ada memang toh tidak sama dengan 
yang lain hanya membuat sendiri, kalau kita ada memang misalnya Al-

Qur’an, Fiqhi, Akidah, Sejarah”.3 

Guru M juga menambahkan bahwa sebenarnya ia masih mengikut karena 

baru menerapkan Kurikulum Merdeka untuk kelas yang ia ajar yakni kelas III dan 

kelas VI. SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene telah berjalan tiga tahun 

menerapkan Kurikulum Merdeka. Pada tahun ajaran 2021-2022 awalnya 

diterapkan bagi kelas I dan IV, adapun pada tahun ajaran 2022-2023 diterapkan lagi 

untuk kelas II dan V, dan terakhir pada tahun ajaran 2023-2024 diterapkan pada 

 
2 Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (Sekolah Penggerak), SD Negeri No. 2 

Kampung Baru Kelurahan Labuang Kecamatan Banggae Timur 2023 , h. 4. 
3 M, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
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kelas III dan VI. Sehingga Kurikulum Merdeka Belajar telah diterapkan 

sepenuhnya di SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene. 

Adapun guru H dalam aspek perancangan ATP masuk dalam kategori tahap 

siap yakni melakukan perombakan pada ATP yang disiapkan oleh pemerintah 

berdasarkan kebutuhan peserta didik.4 Guru H mengatakan bahwa ia membuat 

sendiri ATP yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

“Iya kebanyakan kami yang membuat sendiri karena menyesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik”.5 

Sama halnya dengan guru H, salah seorang informan yakni guru F juga 

terkategori dalam tahap siap. Guru F juga mengatakan bahwa dalam pembuatan 

ATP ia membuatnya secara bersama dengan guru PAI yang lain dengan mengacu 

kepada ATP yang disediakan oleh pemerintah. 

“Alur tujuan pembelajaran ya kalau kami di guru agama membersama toh, 

bersama kita merancang sesuai dengan acuan, kan itu ada di acuannya, jadi 

kita susun alur tujuan pembelajaran berdasarkan CP yang ingin dicapai”.6 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengamati bahwa guru H dan F 

memang terkategori masuk dalam tahap siap karena mereka membuat sendiri ATP 

berdasarkan CP yang disediakan oleh pemerintah. Jadi kesimpulannya yakni ada 

dua orang guru PAI yang berada pada tahap siap dan satu orang guru PAI yang 

 
4 Kajian Akademik Kurikulum untuk Pemulihan Pembelajaran, Badan Standar, Kurikulum, 

dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2022, h.112. 
5 H, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
6 F, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
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berada pada tahap awal pada aspek ini. Berikut merupakan hasil dokumentasi dari 

guru H terkait ATP yang telah dibuatnya. 

 

Gambar 3. Alur Tujuan Pembelajaran. 

2. Perencanaan Pembelajaran dan Asesmen 

Aspek perencanaan pembelajaran serta asesmen, guru H terkategori dalam 

tahap siap. Pada tahap siap guru melakukan perombakan pada contoh perencanaan 

pembelajaran serta asesmen yang disiapkan oleh Kemendikbudristek berdasarkan 

kebutuhan peserta didik.7 Guru H mengatakan bahwa ia membuat sendiri asesmen 

untuk mengetahui pemahaman peserta didik disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran. 

“Kami yang membuat, iya karena kami mau mengetahui sampai di mana 

pengetahuan peserta didik toh, kami biasa membuat soal mulai dari 
misalnya kalau kelas 4 karena saya mengambil kelas 4 tergantung tujuan 

pembelajarannya”.8 

 
7 Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan 

Menengah, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2022, h. 74. 
8 H, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
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Guru F juga menambahkan bahwa ia membuat sendiri atau merombak 

asesmen yang disediakan oleh pemerintah. Hal tersebut dikatakan oleh guru F jika 

sekarang semuanya kembali pada kesiapan sekolah yang menyesuaikan dengan 

kondisi peserta didik. 

“Kalau misalnya bilang dari pemerintah itu sekarang itu kan kembali ke 
sekolah, dalam misalnya itu kan satu materi itu beberapa CP, cuman kita 

kondisikan, anak tidak mampu kalau sebanyak ini, kita ukur di situ, kan 
jangan sampai keteteran, jadi kita susun CP itu baik-baik sesuai dengan kan 
kita petakkan ini berdasarkan kalender pendidikan hari efektifnya, hari 

efektif belajarnya anak, nah kita petakkan dulu di situ kalau sudah sesuai 
baru kita petakkan CP nya nah itumi yang akan kita capai toh dalam 

pembelajaran”.9 

Peneliti mengamati saat terjun langsung ke lapangan bahwa informan H dan 

F memiliki perencanaan pembelajaran serta asesmen yang dibuat sendiri 

berdasarkan contoh yang disediakan oleh pemerintah. Guru H dan F dalam 

membuat asesmen merujuk kepada tujuan pembelajaran dan dalam merencanakan 

pembelajaran selalu mengacu kepada CP yang telah disusun disesuaikan dengan 

hari efektif belajar peserta didik. Berikut ini merupakan hasil dokumentasi dari guru 

H terkait pemetaan hari efektif belajar peserta didik. 

 
9 F, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
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Gambar 4. Pemetaan Hari Efektif Belajar Anak. 

Aspek perencanaan pembelajaran serta asesmen, peneliti menyimpulkan 

bahwa guru PAI di SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene memiliki tahap 

kesiapan yang berbeda. Ada yang terkategori masuk pada tahap siap dan ada juga 

yang berada pada tahap awal. 

3. Penggunaan dan Pengembangan Perangkat Ajar 

Aspek penggunaan serta pengembangan perangkat ajar, guru M terkategori 

dalam tahap awal implementasi Kurikulum Merdeka karena memakai buku teks 

atau modul ajar sebagai sumber utama dalam pembelajaran.10 Guru M mengatakan 

bahwa perangkat ajar yang ia gunakan belum lengkap sebab Kurikulum Merdeka 

baru mulai diterapkan pada kelas yang ia ajar. 

“Biasanya, tapi saya baru mulai, itu saya intinya nak nah karena saya baru 

mulai jadi saya mungkin tidak terlalu lengkap saya punya”.11 

 
10 Kajian Akademik Kurikulum untuk Pemulihan Pembelajaran, Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2022, h.114. 
11 M, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
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Berbeda dengan guru H dalam aspek penggunaan serta pengembangan 

perangkat ajar ia masuk dalam kategori tahap siap. Hal tersebut didasarkan bahwa 

guru H mengatakan jika ia berpedoman pada buku teks dalam memilih materi-

materi penting yang akan ia ajarkan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

“Ya kami berpedoman sama buku teks tapi maksudnya kami mengambil di 
situ di buku teks tapi kami itu mengajarnya yang penting-penting saja, di 

buku teks kan banyak kami melihat mana yang penting saja itu yang kami 
ajarkan karena kalau di situ kan di buku teks itu banyak sekali kalau mau 

diajarkan itu semua tidak cukup kita punya waktu…”.12 

Guru H juga menambahkan bahwa ia pun menggunakan modul ajar sebagai 

salah satu perangkat ajar. Guru H terkadang membuka Platform Merdeka Mengajar 

untuk mencari bahan masukan terkait pembuatan modul ajar. 

“Iya, modul ajar tapi terkadang kami biasa melihat itu membuka di PMM 
(Platform Merdeka Mengajar). Kami biasa kalau apalagi awal-awalnya ya, 

awal-awal Merdeka Belajar kita disuruh meramu modul ajar ya kadang 

membuka youtube PMM di situ kita bisa mencari bahan masukan…”.13 

Guru F juga masuk dalam kategori tahap siap. Guru F mengatakan jika ia 

memakai modul ajar sebagai perangkat ajar yang dibuat oleh masing-masing guru. 

 “Modul ajar masing-masing sesuai kelasnya yang diampuh, karena materi 
ajar kan beda kelas 1, kelas 2, kelas 3, kelas 4, 5, 6 beda. Jadi modul ajar 

disusun oleh gurunya masing-masing”.14 

Berdasarkan hasil observasi serta dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti  

kepada guru M terkait perangkat ajar yang digunakannya, ia menyampaikan jika 

lebih baik peneliti menanyakan hal tersebut kepada dua informan lainnya karena 

 
12 H, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
13 H, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
14 F, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
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guru M beranggapan bahwa perangkat ajar yang ia gunakan tidak lengkap 

disebabkan ia baru menggunakan Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan guru H dan F mengkombinasikan berbagai perangkat ajar yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik serta melakukan modifikasi terhadap 

modul ajar yang disediakan oleh pemerintah. Perangkat ajar yang digunakan oleh 

guru F dan H di antaranya adalah buku panduan guru, modul ajar, serta buku teks 

PAI. Berikut ini merupakan hasil dokumentasi dari perangkat ajar yang digunakan 

oleh guru H dan F. 

 

Gambar 5. Perangkat Pembelajaran PAI. 

 h 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Buku Panduan Guru PAI. 
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Gambar 7. Buku Teks PAI Peserta Didik. 

 

Gambar 8. Modul Ajar PAI Guru F. 

 



59 
 

 

Gambar 9. Modul Ajar PAI Guru M. 

 

Gambar 10. Modul Ajar PAI Guru H. 
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Peneliti menyimpulkan bahwa guru PAI pada aspek penggunaan serta 

pengembangan perangkat ajar ada yang berada pada tahap awal dan ada juga yang 

berada pada tahap siap. Perbedaan kesiapan guru PAI tersebut disebabkan karena 

di SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene pemberlakuan Kurikulum Merdeka 

dilakukan secara bertahap. 

4. Penerapan Pembelajaran yang Berpusat pada Peserta Didik 

Aspek penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, guru M 

masuk dalam kategori tahap berkembang. Pada tahap berkembang, guru memakai 

metode mengajar yang bermacam-macam, berpusat kepada peserta didik dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Saat diwawancarai, guru M menyampaikan bahwa: 

“Ya berpusat pada peserta didik lebih banyak anak-anak yang melakukan 
toh, tetap ada penjelasan dulu, kemudian menerapkan, melaksanakan atau 

mencari, macam-macam caranya”.15 

Guru M juga mengatakan bahwa metode pembelajaran yang ia gunakan itu 

bermacam-macam. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru M di antaranya 

ialah menggambar, menulis, serta drama. Jadi guru M menyuruh peserta didik 

untuk memilih metode pembelajaran yang mereka gemari, namun proses dalam 

pembelajarannya tetap diarahkan oleh guru M. 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengamati bahwa dalam proses 

pembelajaran guru M menggunakan beberapa metode pembelajaran di antaranya 

ialah metode bernyanyi serta metode tanya jawab. Metode pembelajaran yang 

 
15 M, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
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digunakan oleh guru M disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Adapun hasil 

dokumentasi yang peneliti peroleh saat guru M mengajar yakni sebagai berikut. 

 

Gambar 11. Guru M dalam Proses Pembelajaran. 

Guru H pada aspek penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik terkategori dalam tahap siap. Guru dalam tahap siap memiliki peran yakni 

sebagai fasilitator dengan cara memberikan peserta didik lebih banyak kesempatan 

untuk belajar mandiri.16 Saat peneliti melakukan wawancara, guru H 

menyampaikan bahwa:  

“Macam-macam, ganti-ganti metode. Kalau anak-anak bosan lagi metode 
yang satu kan di PAI juga itu ada 5 elemen. Ada Al-Qur’an, ada akidah, ada 
akhlak, ada SPI, ya jadi ada 5, jadi kami ganti-ganti metode supaya anak-

anak tidak bosan”.17 

Guru H juga menambahkan dengan memberikan contoh metode 

pembelajaran yang biasa ia terapkan yakni metode pembelajaran Project Based 

Learning (PBL). Karena terkadang jika guru H hanya menggunakan metode 

 
16 Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar 

dan Menengah, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2022, h. 72. 
17 H, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
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ceramah, peserta didik pun juga ikut berceramah di tempatnya dalam artian mereka 

ikut bercerita dengan temannya. 

Peneliti saat terjun langsung ke lapangan mengamati guru H dalam proses 

pembelajaran menggunakan beberapa metode pembelajaran. Peneliti mendapati 

bahwa guru H menggunakan metode tanya jawab, metode bernyanyi, serta metode 

pembelajaran PBL dengan memberikan contoh kasus sehingga peserta didik dapat 

merumuskan pemecahan masalahnya. Metode pembelajaran tersebut digunakan 

agar peserta didik bisa terlatih belajar secara mandiri serta bertanggung jawab. 

 

Gambar 12. Guru M dalam Proses Pembelajaran. 

Sedangkan guru F pada aspek ini terkategori dalam tahap mahir. Hal 

tersebut dikarenakan guru F melakukan pemetakan terlebih dahulu untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik serta gaya belajar tiap peserta didik. 

“Pembelajaran yang berpusat pada murid ya seperti tadi itu pertama 
dipetakkan bukan dalam artian pemetaannya seperti kita harus tau dulu 

kemampuannya anak, gaya belajarnya anak, seperti kan namanya anak-anak 
dalam satu kelas beragam, ada yang gaya belajarnya suka visual, ada yang 

suka mendengar, ada yang kinestetik toh, jadi kita rancang seperti itu, sesuai 
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minat anak, karena sekarang kan memang Kurikulum Merdeka itu berpusat 

pada murid jadi pembelajaran itu seperti itu, berpusat pada murid”.18 

Guru F juga mengatakan bahwa ia menggunakan metode pembelajaran yang 

beragam. Sebab, dalam Kurikulum Merdeka ada yang dinamakan pembelajaran 

berdifferensiasi. Maksudnya adalah guru membedakan metode pembelajaran 

berdasaran kebutuhan, capaian, serta minat peserta didik.19 

Guru F kemudian menguatkan jawabannya dengan memaparkan metode-

metode pembelajaran yang terkadang ia gunakan. Metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru F ialah antara lain belajar sambil bermain di luar kelas, metode 

tanya jawab, metode pembelajaran bernyanyi dengan menggunakan media 

pembelajaran berupa video youtube. 

Berdasarkan hasil observasi, guru F mengajar mata Pelajaran PAI di kelas I 

dan kelas II. Dalam proses pembelajaran, guru F berperan sebagai fasilitator yang 

membedakan metode pembelajaran disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik. 

Namun, dalam proses pembelajaran guru F tidak langsung mengatakan pada peserta 

didik bahwa mereka telah dibedakan karena dikhawatirkan akan mempengaruhi 

psikologi mereka. 

 
18 F, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
19 Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar 

dan Menengah, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2022, h. 73. 
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Gambar 13. Guru F dalam Proses Pembelajaran. 

Aspek penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dapat 

disimpulkan bahwa ada tiga jenis kategori tahap kesiapan yang dimiliki oleh guru 

PAI di sekolah tersebut. Kategori tahap kesiapan tersebut yakni tahap berkembang, 

tahap siap, dan juga tahap mahir. 

5. Keterpaduan Penilaian dalam Pembelajaran 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, guru M termasuk dalam tahap 

awal. Hal tersebut disebabkan karena guru M melalukan asesmen pada awal 

pembelajaran tetapi tidak dipakai dalam merancang pembelajaran dan juga guru M 

telah melaksanakan asesmen beberapa kali tetapi hal tersebut dilakukan hanya 

untuk memberi penilaian kepada peserta didik.20 

“Asesmen ya tetap ada asesmen awal, kalau misalnya di Al-Qur’an ya 
dikasih bacaan toh, ditau dulu mana yang sudah bisa membaca, mana yang 

tidak “.21 

 
20 Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar 

dan Menengah, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2022, h. 73. 
21 F, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
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Saat peneliti bertanya kepada guru M terkait penilaian di akhir 

pembelajaran, guru M mengatakan bahwa ia memberikan ulangan kepada peserta 

didik. Guru M pun juga menambahkan bahwa ia juga tetap memberikan tugas 

kepada peserta didik. Pemberian tugas tersebut juga termasuk dalam bentuk 

asesmen dalam proses pembelajaran yang diambil dari buku teks. 

Guru H dalam aspek keterpaduan penilaian dalam pembelajaran masuk 

dalam tahap siap. Guru H menyampaikan bahwa ia melakukan asesmen formatif 

dan hasil asesmen tersebut dipergunakan untuk memperoleh umpan balik mengenai 

kebutuhan peserta didik serta menentukan tindakan yang akan dilakukan 

selanjutnya.22 

“Itu tadi, khusus PAI mungkin kalau kita sih itu formatif, tapi formatif itu 
hanya kita mengambil ukuran untuk lanjut misalnya kalau misalnya anak 

ini lemah di sini,  ya kan sebelum itu, sebelum memasuki evaluasi, apa 
istilahnya, sebelum memasuki itu kami kan sudah tau di mana 
kekurangannya anak tersebut jadi diberilah lagi untuk penguatan untuk 

memasuki formatif sumatifnya, kan sumatif dulu ada istilahnya remedial 
toh, ya jadi di situ kalau dikasih ini dilihat memang mana siswa yang kurang 

kalau di formatifnya, misalnya kan kalau ada diperiksa bukunya masih 
merah di bawah 70, di situlah anak-anak ini di mana dia punya lemah di 

situlah dia diberikan penguatan”.23 

Aspek keterpaduan penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru F, ia 

terkategori dalam tahap mahir. Guru F mengatakan jika ia melakukan asesmen di 

awal pembelajaran dan hasil asesmen tersebut dipergunakan untuk merancang 

 
22 Kajian Akademik Kurikulum untuk Pemulihan Pembelajaran, Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2022, h.115. 
23 H, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
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pembelajaran yang berdiferensiasi sesuai dengan kemampuan tiap peserta didik 

dalam menerima pembelajaran.24 

“Kalau proses merencanakan asesmen itu sesuai materi ya, kalau misalnya 

kan kita setiap masuk materi itu kita melakukan diagnostik asesmen awal 
dulu untuk mengukur kemampuan anak siapa yang sudah dan siapa yang 
kurang dan siapa yang benar-benar butuh untuk perhatian khusus, jadi 

perencanaannya seperti itu, kita diagnosa awal dulu kemudian diproses itu 
kan ada namanya diffrensiasi kalau di sini konten proses produk kemudian 

diproses itu berjalan sambil kita melihat dari analisis yang sudah dilihat dari 

awal “.25 

Guru F menambahkan jawaban jika ia didorong untuk menggunakan hasil 

asesmen dalam merancang kurikulum serta pembelajaran. Kebijakan tersebut 

diterapkan karena guru sendiri yang akan menghadapi peserta didik nantinya, 

namun acuannya dalam merancang tetap ada. 

Peneliti dapat menyimpulkan pada aspek keterpaduan penilaian dalam 

pembelajaran, bahwa guru PAI di SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene 

memiliki kategori tahap kesiapan yang berbeda. Ada yang terkategori masuk pada 

tahap awal, tahap siap, serta ada yang masuk kategori tahap mahir. 

6. Pembelajaran Sesuai Tahap Belajar Peserta Didik 

Guru M dalam aspek pembelajaran sesuai tahap belajar peserta didik 

termasuk dalam kategori tahap awal. Hal tersebut disebabkan karena guru M 

mengajar peserta didik di kelas sesuai dengan fasenya. 

 
24 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Tahapan Implementasi Kurikulum Merdeka 

di Satuan Pendidikan, 2022, h. 7. 
25 F, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 



67 
 

“Iya, kita coba sesuaikan dengan maksudnya tidak terlalu sulit kalau SD toh, 

yang sesuai dengan yang bisa nacerna “.26 

Salah satu informan yakni guru F masuk dalam kategori tahap berkembang. 

Guru F menyampaikan bahwa berdasarkan asesmen awal, ia mengajar peserta didik 

di kelasnya berdasarkan fase pembelajarannya dengan memperhatikan kemampuan 

peserta didik terlebih dahulu.27 

“Pembelajaran sesuai tahap peserta didik ya seperti tadi itu pembelajaran 
berdasarkan fase, baru dari diagnostik awalnya itu kita sudah lihat 

memangmi toh anak, oh kemampuannya anak seperti ini, begitu ya bertahap 
memang, makanya kalau kelas 1 di awal itu tidak ada namanya menulis, 
membaca menulis toh, jadi dia diperkenalkan dulu sekolah, karena saya kan 

kelas rendah kemudian diajak bereksploriasi sendiri itu”.28 

Pembelajaran sesuai tahap peserta didik salah seorang informan yakni guru 

H menyampaikan bahwa berdasarkan hasil asesmen yang telah dilaksanakan pada 

awal pembelajaran, peserta didik dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan 

capaian belajarnya atau tingkat pemahamannya. 

“Itu tadi, kita tes diagnostik awal. Jadi itu tadi, jadi setelah dites diagnostik 
awal kan guru sudah tau, oh ini anak kebutuhannya masih ini itu tadi yang 

kayak terlambat membaca nah itu nanti dihadapi, nah itu yang kadang juga 
kami gabung kalau tidak terlalu banyak yang paham sebagian yang tidak 

paham itu kami gabung jadi satu, itulah yang dihadapi sesuai dengan 
kebutuhannya. Ini yang sudah paham tadi, kadang saya kasih kayak PTS 
kan sudah pintarmi baca nda usahmi lagi saya hadapi karena dia sudah bisa 

baca surah Al-Ma’un tadi saya hadapi ini, bagaimana caranya bisa membaca 
itu dan di situlah anunya kita guru memberikan kita kembali membaca, 

 
26 M, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
27 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Tahapan Implementasi Kurikulum Merdeka 

di Satuan Pendidikan, 2022, h. 7. 
28 F, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
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ditanya iqra berapa, kan tentu beda caranya perlakuannya iqra 2 dengan iqra 

6”.29 

Sekolah dalam hal ini melakukan penyelenggaraan berbagai program bagi 

peserta didik yang membutuhkan pengayaan atau tantangan lebih.30 Guru H pada 

aspek tersebut terkategori masuk dalam tahap mahir. 

Aspek pembelajaran sesuai tahap belajar peserta didik, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa guru PAI di sekolah tersebut memiliki tahap kesiapan yang 

berbeda. Ada yang terkategori masuk pada tahap awal, tahap berkembang, serta ada 

yang masuk kategori tahap mahir. 

7. Kolaborasi antar Guru untuk Keperluan Kurikulum dan 

Pembelajaran 

Pada aspek kolaborasi antar guru dalam keperluan kurikulum serta 

pembelajaran, guru M berpendapat bahwa ia melakukan kolaborasi dengan guru 

PAI yang lain dalam hal berbagi praktik baik serta berbagi informasi. Kolaborasi 

antar guru tersebut dinamakan kombel (Komunitas Belajar). 

“Kalau saya belajar dari yang sudah, kan ada istilah kombel toh, guru agama 
ya guru agama semua. Jadi di situ kita bisa istilahnya cari penjelasan, cari 

informasi, bagaimana yang dia lakukan, itu juga yang saya lakukan”.31 

Guru F pun menambahkan bahwa komunitas belajar dalam hal ini tidak 

hanya satu. Ada yang dinamakan komunitas belajar ramah anak dan ada juga 

 
29 H, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
30 Kajian Akademik Kurikulum untuk Pemulihan Pembelajaran, Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2022, h.116.  
31 M, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
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komunitas belajar per fase serta komunitas belajar per mapel. Disampaikan oleh 

guru F bahwa dalam Kombel terdapat empat tahapan yakni refleksi, perencanaan, 

implementasi serta evaluasi. 

“Kolaborasi kalau di sini ada istilah kombel komunitas belajar kan dengan 
guru jadi ketika ada masalah itu isu diangkat kemudian di kombel dicari apa 

masalah yang ada sama anak-anak itu yang diangkat kemudian yang lainnya 
kasih solusi. Di kombel itu ada 4 tahap yang pertama itu refleksi 

mengangkat dulu isu misalnya masalah yang ada sama anak-anak toh terus 
ke 2 perencanaan direncanakan misalnya, oh ternyata dikasih solusi seperti 
ini, misalnya toh bu H saya anak-anak susah menghafal itu saya kasih saran 

mungkin bagus kalau itu yang misalnya susah menghafal asmaul husna 
misalnya mungkin dalam bentuk lagu tahap ke 3 nya itu implementasi 

mempraktekkan di kelas toh kemudian tahap evaluasi dilihatmi apakah yang 
kita berikan itu yang sudah dilaksanakan itu berhasil atau tidak itu 

kombel”.32 

Pernyataan guru F dikuatkan oleh pernyataan yang dipaparkan oleh salah 

seorang informan yakni guru H. Ia menyampaikan bahwa bentuk kolaborasi antar 

guru di SD Negeri 2 Kampung Baru Kab. Majene adalah dengan komunitas belajar 

yang mendiskusikan terkait kemajuan belajar peserta didi berbagi praktik baik, 

berbagi informasi mengenai perangkat ajar serta hal penting lainnya yang dapat 

mendukung proses pembelajaran. 

“Bentuknya kita kombel, berkolaborasi seperti kelasnya ibu F, kadang ibu 

F bilang bagaimana caranya kalau misalnya ada kasus sepertinya, jadi kita 
berkolaborasi pada saat kombel, kita di situ biasa curhat bagaimana sih 
kalau kita kalau ada siswa begini, terus ibu M misalnya membagi 

pengalamannya oh kasi seperti ini caranya, dipraktekkanmi. Kemudian 
kombel ki lagi bertemu bagaimana itu yang kemarin saya ajarkan berhasil 

tidak, oh iya kayaknya berhasil, ada perubahan jadi seperti itu dengan cara 

kombel”.33 

 
32 F, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
33 H, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
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Berdasarkan hasil wawancara dari tiga orang guru PAI, dapat disimpulkan 

bahwa kesiapan guru PAI pada aspek kolaborasi antar guru berada dalam tahap 

mahir. Hal tersebut terbukti melalui dokumentasi kegiatan Kombel yang dilakukan 

oleh tiga orang guru PAI di SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene. Peneliti 

pun juga dapat mengamati video proses Kombel yang dilakukan oleh guru PAI 

mulai dari tahap refleksi, perencanaan, implementasi serta evaluasi. Tujuan 

diadakan Kombel tersebut adalah agar guru-guru PAI dapat saling berkolaborasi 

untuk merencanakan pembelajaran serta saling berbagi informasi yang dapat 

mendukung proses belajar mengajar. 

 

Gambar 14. Komunitas Belajar Mata Pelajaran PAI. 

8. Kolaborasi dengan Orang Tua dalam Pembelajaran 

Kolaborasi dengan orang tua peserta didik dalam pembelajaran, guru M 

masuk dalam kategori tahap awal. Karena, guru M memberi informasi pada orang 

tua peserta didik melalui grup agar orang tua peserta didik bisa membaca informasi 

tersebut. 
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“Kalau saya belum banyak, hanya misalnya informasi yang atau video-

video saya kirim ke grup supaya orang tua bisa baca “.34 

Salah seorang informan pun menambahkan yakni guru H bahwa cara 

berkolaborasi dengan orang tua peserta didik yakni melalui grup Whatsapp. Ketika 

guru ingin memberi saran pada orang tua peserta didik mengenai hal yang 

sebaiknya dilakukan dalam mendukung proses pembelajaran, maka informasi 

tersebut dikirim melalui grup Whatsapp. Komunikasi tersebut cenderung satu arah 

yakni dari guru kepada orang tua langsung.35 

“Kalau berkolaborasi dengan peserta didik kami biasa menghubunginya, 

kita kan punya grub wa, hubungi, bu anaknya misalnya kalau masih agak 
kurang jadi dimohon kerja samanya seperti itu kalau saya, dimohon kerja 

samanya agar ibu juga bisa ada PR nya bu, kalau bisa tolong dibantu juga 

bu, misalnya seperti itu “.36 

Kolaborasi dengan orang tua dalam pembelajaran, pada aspek tersebut guru 

F terkategori dalam tahap berkembang. Guru F melakukan koordinasi dengan guru 

lain yakni wali kelas untuk memberikan informasi terkait perkembangan peserta 

didik selama satu semester. 

“Iya sama, ada grup WA kemudian ada beberapa hal memang berkala itu 

kepala sekolah ada pertemuan dengan orang tua siswa jika ada memang 
kegiatan atau apa, seperti kalau awal-awal semester itu selalu ada, nah kalau 
misalnya mereka ambil rapor ada juga komunikasi dengan wali kelasnya 

disampaikan oh anaknya seperti ini, maksudnya ada pembicaraan tentang 

perkembangan anaknya selama 1 semester, jadi selalu ada kerja sama”.37 

 
34 M, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
35 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Tahapan Implementasi Kurikulum Merdeka 

di Satuan Pendidikan, 2022, h. 9. 
36 H, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
37 F, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
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Berdasarkan hasil observasi, peneliti menyimpulkan bahwa ada guru PAI 

yang terkategori masuk pada tahap awal dan juga ada yang berada pada tahap 

berkembang. Setiap guru PAI memiliki grup Whatsapp khusus untuk seluruh orang 

tua peserta didik yang diajar. Grup tersebut digunakan untuk menyampaikan 

informasi mengenai peserta didik serta hal lain yang menyangkut proses 

pembelajaran. 

9. Penilaian dalam Pembelajaran 

Aspek penilaian dalam pembelajaran, berdasarkan hasil wawancara guru F 

mengatakan bahwa asesmen digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik 

serta memberikan perhatian khusus kepada peserta didik yang membutuhkan. Guru 

F menyampaikan jika ia merancang atau menggunakan asesmen pada awal, proses, 

serta akhir pembelajaran. 

“Melalui asesmen, ada yang melihat di prosesnya, ada yang melihat di 

akhirnya, awal, proses dan akhirnya”.38 

Hal tersebut sejalan dengan tahap siap pada aspek penilaian dalam 

pembelajaran yang dilakukan dengan mengintegrasikan tiga jenis asesmen 

sehingga mendorong pendidik untuk melakukan perencanaan asesmen yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.39 Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengamati 

secara langsung tiga jenis asesmen yang digunakan oleh guru F dan guru H yang 

masuk dalam kategori tahap siap yakni asesmen diagnosa awal, asesmen formatif, 

 
38 F, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene, Wawancara 

Majene, 21 Oktober 2023. 
39 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Tahapan Implementasi Kurikulum Merdeka 

di Satuan Pendidikan, 2022, h. 14. 
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serta sumatif. Sedangkan guru M, ia masih melakukan penyesuaian dengan 

meningkatkan pemahaman penggunaan asesmen tersebut karena ia baru 

menerapkan Kurikulum Merdeka untuk kelas yang ia ajar. Sehingga guru M masih 

terkategori berada pada tahap awal. Peneliti juga memperoleh hasil dokumentasi 

dari tiga jenis asesmen sebagai berikut. 

 

Gambar 15. Asesmen Diagnostik Awal 

 

Gambar 16. Asesmen Formatif 
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Gambar 17. Asesmen Sumatif 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa pada aspek penilaian dalam 

pembelajaran, guru PAI di SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene ada yang 

berada pada tahap siap dan ada juga yang berada pada tahap awal. Perbedaan 

kesiapan guru PAI tersebut disebabkan karena di SD Negeri 02 Kampung Baru 

Kab. Majene pemberlakuan Kurikulum Merdeka dilakukan secara bertahap.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesiapan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam tahap implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar di SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene terbagi 

dalam beberapa tahap yakni tahap awal, tahap berkembang, tahap siap, dan tahap 

mahir. Pada tahap awal guru memakai contoh yang disiapkan oleh pemerintah, dan 

pada tahap berkembang guru menyesuaikan dengan contoh yang disediakan oleh 

pemerintah, kemudian pada tahap siap guru melakukan perombakan pada contoh 

yang disediakan oleh pemerintah, adapun pada tahap mahir guru melakukan 

pengembangan yang disesuaikan dengan kebutuhan sekolah serta peserta didik. 

Sehingga, dengan kata lain di SD Negeri 02 Kampung Baru Kab. Majene 

setiap guru PAI berada dalam tahap implementasi Kurikulum Merdeka yang 

berbeda. Hal tersebut tidak dapat dipungkiri bahwa kemampuan setiap guru 

tentunya berbeda-beda dalam menerapkan suatu hal baru yakni Kurikulum 

Merdeka Belajar. 

B. Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan terkait kesiapan guru PAI dalam tahap 

implementasi Kurikulum Merdeka adalah: 

1. Pemerintah daerah terus melakukan upaya untuk mendukung guru dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka disesuaikan dengan kesiapan masing-

masing guru. 
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2. Pimpinan satuan pendidikan memberikan support kepada guru-guru agar 

bisa secara berangsur-angsur meningkatkan tahap implementasinya dalam 

menjalankan Kurikulum Merdeka. 

3. Bagi guru yang sudah sampai pada tahap mahir, diupayakan agar dapat 

mempertahankannya serta dapat pula terus melakukan pengembangan ke 

arah yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 

  

Lampiran 1. Pedoman Wawancara Terstruktur. 

1. Bagaimana langkah dalam merancang Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)? 

2. Bagaimana proses merencanakan pembelajaran dan asesmen? 

3. Bagaimana penggunaan dan pengembangan perangkat ajar yang dilakukan? 

4. Bagaimana cara anda menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik? 

5. Bagaimana keterpaduan penilaian dalam pembelajaran yang anda lakukan? 

6. Bagaimana cara agar pembelajaran sesuai dengan tahap belajar peserta 

didik? 

7. Bagaimana bentuk kolaborasi anda antar guru untuk keperluan kurikulum 

dan pembelajaran? 

8. Bagaimana bentuk kolaborasi anda dengan orang tua peserta didik dalam 

pembelajaran? 

9. Bagaimana cara anda melakukan penilaian dalam pembelajaran? 

Lampiran 2. Pedoman Observasi. 

1. Kurikulum operasional satuan Pendidikan 

2. ATP 

3. Perangkat ajar 

4. Perencanaan pembelajaran 

5. Asesmen 

6. Proses belajar mengajar 

7. Kegiatan kolaborasi antar guru 

8. Kegiatan kolaborasi dengan orang tua peserta didik 
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Lampiran 3. Pemetaan Capaian Pembelajaran PAI. 

 

Lampiran 4. Alur Tujuan Pembelajaran.
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Lampiran 5. Wawancara dengan Guru F. 

 

Lampiran 6. Wawancara dengan Guru M. 

 

Lampiran 7. Wawancara dengan Guru H. 
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Lampiran 8. Program Tahunan Mata Pelajaran PAI. 

 

Lampiran 9. Kalender Pendidikan Tahun Pelajaran 2023-2024. 

 

Lampiran 10. Program Semester Mata Pelajaran PAI. 
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Lampiran 11. Daftar Nilai Peserta Didik. 

 

Lampiran 12. Observasi Guru H. 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13. Observasi Guru F. 
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Lampiran 14. Surat Permohonan Rekomendasi Izin Penelitian 
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Lampiran 15. Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 16. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 16. Surat Kesediaan Menjadi Responden Penelitian Guru H 

 

Lampiran 17. Surat Kesediaan Menjadi Responden Penelitian Guru M 
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Lampiran 18. Surat Kesediaan Menjadi Responden Penelitian Guru F 

 

Lampiran 19. Surat Keterangan Selesai Meneliti 
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